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ABSTRAK

Pendidikan merupakan salah satu faktor utama menjadikan manusia
sebagai insan yang berkualitas dan inovatif. Karena manusia dituntut untuk selalu
melakukan inovasi dan pembaharuan serta memiliki pengetahuan, daya cipta dan
keterampilan hidup yang lebih. -baik. -Dalam bidang pendidikan, peranan
manajemen sangat penting ‘dalam menentukan - kualitas sebuah lembaga
pendidikan terutama manajemen kurikulum. Manajemen kurikulum adalah
kegiatan pengaturan-yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
dan evaluasi agar program pendidikan dapat berjalan dengan baik dan sesuai
dengan tujuan .yang telah ditetapkan. Dari latar belakang di atas penulis
merumuskan judul “Manajemen Kurikulum Berdaya Saing Pada PAUD Al-Banna
Karangturi Sumbang ‘

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan}‘ manajemen
kurikulum berdaya saing pada PAUD Al-Banna Karangturi Sumbang. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian lapangan yang bersifat deskriptif kualitatif,
karena kegiatan di dasarkan pada data-data yang dikumpulkan dari lapangan
seacara langsung di PAUD Al-Banna Karangturi Sumbang. /

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa PAUD Al-Banna Karangturi
Sumbang telahmelaksanakan manajemen kurikulum berdaya saing dengan cukup
baik yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi.
Dalam perencanaan kurikulum melalui beberapa tahap yaitu perencanaan tahunan,
semester, mingguan“dan harian. Dalam merencanakan suatu kurikulum untuk
anak, seorang guru harus memilih tujuan, memiliki pengalaman belajar dan dapat
mengembangkan isi kurikulum.

Pengorganisasian yang dilakukan yaitu pengorgamsasmn kelas yang diatur
sedemikian rupa, dibuat nyaman dan semenarik mungkin supaya anak tidak
merasa bosan. Ruang belajar tidak harus selalu di kelas, kegiatan dapat dilakukan
juga dihalaman. Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, setiap guru
melaksanakanya berdasarkan perencanaan yang sudah ditetapkan. Dengan begitu,
proses belajar mengajar akan terlaksana dengan baik.

Evaluasi kurikulum dengan cara guru mengacu pada kemampuan yang
hendak di capai dalam suatu kegiatan yang direncanakan dalam tahap waktu
tertentu. Penilaian dilakukan guru pada saat kegiatan belajar berlangsung dengan
cara mengamati anak, membuat catatan kecil dan pemberian tugas.

Kata Kunci : Manajemen, Kurikulum, Pendidikan Anak Usia Dini
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebutuhan akan pendidikan pasti akan meningkat sebagai akibat dari
tantangan masa depan yang akan muncul sebagai akibat dari persaingan bebas
dalam hal kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Eksistensi dan
perkembangan masyarakat sangat dipengaruhi oleh pendidikan. Pendidikan
merupakan usaha yang bertujuan untuk menjaga, meneruskan, dan mengubah
nilai-nilai budaya kepada gener'asibene'rus Oleh karena itu, terdapat beragam
jenis pendldlkan yang dapat dipilih untuk memenuhi-. kebutuhan pendidikan
individu.. Jenls pendidikan ada tiga jenis: 1) pendldlkan formal, yang
merupakan pendldlkan yang diberikan secara teratur, -bertmgkat, dan
mengikuti,”peraturan yang ketat; 2) pendidikan nonformal, yéng merupakan
pendidika‘h yang diberikan secara teratur dan sadar tetapi tid“:ak mengikuti
peraturan yang ketat; dan 3) pendidikan informal, merupakan pendldlkan yang
dlberlkan secara informal.

Pendidikan merupakan suatu bentuk bimbingan dan,‘;upaya untuk
mengembaﬁgkan peserta didik agar memiliki arah yang jelas dan kepribadian
yang positiz"f\\ dalam kehidupan sehari-hari. Prosesg"bimbingan dan
pengembangan i\n-i\\dilakukan secara sadar, terencana, "Han sistematis oleh
orang dewasa terhad\ap‘- anak-anak (peserta qidu<~),‘ 4dengan tujuan mencapai
target pendidikan yang teIaHuditet'apkari.'Anak usia dini, yang umumnya
berada dalam rentang usia 0-6 tahun, atau menurut beberapa pendapat, 0-8
tahun, merupakan fokus dari pendidikan anak usia dini. Secara sederhana,
pendidikan anak usia dini dapat didefinisikan sebagai pendidikan yang
diberikan kepada anak-anak pada rentang usia tersebut.

Para ahli pendidikan menggambarkan pendidikan anak usia dini
sebagai proses holistik dalam membimbing pertumbuhan dan perkembangan
anak dari lahir hingga usia enam tahun secara komprehensif. Proses ini

mencakup berbagai aspek, baik fisik maupun non-fisik, yang mencakup



rangsangan untuk perkembangan fisik, moral, spiritual, motorik, kognitif,
emosional, dan sosial anak. Tujuan utamanya adalah memastikan bahwa anak-
anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal dalam segala aspek
kehidupan mereka.

PAUD merupakan program pendidikan yang ditawarkan oleh berbagai
lembaga pendidikan, baik formal maupun nonformal, yang bertujuan untuk
mendukung pertumbuhan optimal anak-anak usia dini secara fisik dan mental.
Program ini dapat dijalankan melalui sistem pendidikan formal, nonformal,
atau informal. Contoh PAUD dalam sistem pendidikan formal meliputi
Raudhatul Athfal (RA) dan Taman Kanak- kanak (TK), sedangkan dalam
sistem pendldlkan nonformal mencakup pendldlkan keluarga Selain itu,
PAUD juga dapat ditemui dalam bentuk pendldlkan informal seperti
pembelajaran di lingkungan keluarga. Saat ini, setiap desa umumnya memiliki
satu atau b‘éhkan dua lembaga PAUD. Manajemen pendidikah“dalam konteks
PAUD dilakukan melalui organisasi pendidikan yang bertanggung jawab
menyelenggarakan program-program tersebut.

D'alam upaya membangun dan mengembangkan satuan-sgituan PAUD,
diperlukan adanya sebuah landasan kurikulum dasar dan stand,air kompetensi
yang berlakku secara nasional bagi anak usia dini. Kerangka __plasar kurikulum
dan standar . kompetensi ini berperan sebagai pedoman utama dalam
penyusunan kurlkulum serta silabus (rencana pembelajaran) di tingkat setiap
satuan pendidikan PAUD ! ,

Dalam mencapai tUJuan pendldlkan manajemen kurikulum adalah
proses kerja dengan sistem tim yang difokuskan pada usaha dan untuk
meningkatkan interaksi belajar-mengajar. Tujuan pendidikan pada dasarnya
adalah untuk mengubah sikap dan tingkah laku siswa dalam masyarakat.
Kegiatan pembelajaran yang efektif diperlukan untuk mencapai tujuan ini.
Keberhasilan pembelajaran bergantung pada berbagai komponen yang saling

berhubungan dan saling terkait, seperti kurikulum, guru, siswa, materi,

! Dadan Suryana, Pendidikan Anak Usia Dini: Stimulasi dan Aspek Perkembangan Anak,
(Jakarta: Kencana, 2016), him. 214.



metode, media, dan evaluasi.

Kurikulum merupakan komponen yang krusial dalam keberhasilan
pembelajaran. Sebagai bagian integral dari sistem pendidikan, kurikulum tidak
hanya menetapkan tujuan pembelajaran untuk memberikan arah yang jelas,
tetapi juga merumuskan pengalaman belajar yang harus dimiliki oleh setiap
peserta didik. Ini meliputi tujuan, metode, evaluasi, serta berbagai pengalaman
belajar seperti pelajaran di kelas, praktik keterampilan, latihan olahraga dan
kesenian, serta kegiatan karyawisata..? Kurikulum memainkan peran penting
dalam memandu proses pembelajaran dan menciptakan lingkungan
pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik

Kurikulum berperan sebagai instrumen‘\ 'Unluk mencapai tujuan
pendidikan dengé/n menyusun komponen-komponen yarﬁj' saling mendukung.
Anak-anak _ﬂéia dini, dengan potensi yang besar, menjédi fokus dalam
pemilihan ‘metode, model, dan teknik pembelajaran. Progrém Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) tidak hanya bertujuan untuk memperéiapkan anak-
anak untuk memasuki sekolah dasar, tetapi juga untuk mengembangkan
seluruh potensi mereka, termasuk aspek fisik, bahasa, intelektual/kognitif,
emosional, sosial, moral, dan agama. PAUD memberikan dasar })ang kuat bagi
sikap, pen&getahuan, keterampilan, dan kreativitas anak-anak agar mampu
beradaptasi &engan lingkungan mereka dan mengalami lpértumbuhan serta
perkembangan yang‘ optimal. ;

Oleh karena\itu, xk\urikulum menjadi_pedolman dalam pelaksanaan
kegiatan di PAUD Al-Banna. Misalnya, dalam merancang pembelajaran,
kurikulum menentukan jenis khafalan surat-surat pendek, alokasi waktu,
metode pengajaran, media pembelajaran, dan materi pelajaran yang diajarkan
setiap semester.

Hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti bersama Ibu Dewi,
kepala PAUD Al-Banna Karangturi Sumbang pada tanggal 20 September
2020, menunjukkan bahwa PAUD Al-Banna Karangturi Sumbang merupakan
lembaga pendidikan yang menerapkan pendekatan pembelajaran anak usia

2 Wina Sanjaya, Kurikulum dan pembelajaran, (Jakarta : Kencana, 2020), him 31.



dini, khususnya di tingkat Taman Kanak-Kanak. PAUD Al-Banna Karangturi
menggunakan kurikulum pemerintah tahun 2013 sebagai dasar, dengan
penambahan beberapa elemen kurikulum khusus yang disesuaikan dengan
kebutuhan dan karakteristik peserta didiknya.

Pada kurikulum 2013 terjadi pergantian paradigma pembelajaran dari
behavioristik ke kontruktivistik, dari yang tadinya peserta didik diberi tahu
menjadi peserta didik aktif mencari tahu. Dalam pembelajaran, peserta didik
membangun pengetahuannya sendiri difasilitasi oleh guru. Pendekatan
saintifik pun digadang-gadang sebagai pendekatan yang paling pas untuk
digunakan dalam paradigma pembelajaran kontruktivistik.?

Adapun yang"/ membedakan PAUD AI-Béh‘na_ dengan PAUD pada
umumnya yaitu’ferletak pada kurikulum yang dibuat, fﬁisalnya menentukan
macam ma;;ém hafalan suratan yang disetorkan, alokdéi.\ waktu, pokok
pembahasah, materi untuk tiap semester, cara pengajaran, dan h‘enilaian akhir.

Pentingnya kurikulum sekolah untuk menstabilkari;‘ kecerdasan
intelektual, emosional, dan spiritual siswa. Tidak mungkin untuk
menyeim‘bangkan ketiga kecerdasaan tersebut pada anak usié dini tanpa
mempertimbangkan karakter belajar mereka. Anak-anak b.e;lajar melalui
bermain, yang memungkinkan mereka mengeksplorasi kemgmpuan mereka.
Salah satu G‘pgya guru untuk meningkatkan kecerdasan - intelektual siswa
adalah menghafat;.yang dilakukan setiap hari sebelum kel’és dimulai.

Dalam pelakéanaanuKBM (Kegiatan Beylajar'lv\/lengajar) di PAUD Al-
Banna Karangturi dilakukankb*alda jam pehdidikan formal yaitu dimulai pukul
08.00-11.00, kegiatan pembelajaran dilaksanakan setiap hari senin sampai
dengan hari Sabtu. Sistem pembelajaran yang ditetapkan masih bersifat
banyak bermain, hafalan suratan, membaca doa doa, namun tetap berfokus
pada pendidikan. Untuk penilaian dilakukan pada ditiap semester yaitu berupa
lisan maupun tulisan (menggambar).

Dengan model pembelajaran seperti itu, setiap tahunnya, PAUD Al-

3 Novan Ardy Wiyani, “Relevansi Standarisasi Pembelajaran Dan Penilaian Pada
Kurikulum 2013 Dengan Konsep Perbedaan Individu Peserta Didik”, Jurnal INSANIA I1AIN
Purwokerto Vol.22 No.1, 2017



Banna mampu menampung hingga 38 siswa, menunjukkan tingginya minat
masyarakat terhadap keberhasilan lembaga dalam meningkatkan mutu
pendidikan. Peneliti tertarik untuk memahami langkah-langkah dan proses
manajemen kurikulum yang diterapkan di PAUD Al-Banna, yang telah
memungkinkan lembaga tersebut bertahan sejak tahun 2009 hingga saat ini

sambil terus meningkatkan jumlah siswa setiap tahunnya.

B. Definisi Operasional

Untuk memudahkan pembaca agar tidak terjadi kesalahpahaman
konsep yang dikemukakan—' oleh penulis, maka penulis ingin menjelaskan
definisi opera5|onal “dari judul yang penulis angkat yaitu: Manajemen
Kurikulum Berdaya Saing pada PAUD Al-Banna Karangturl Sumbang

Banyumas. ,Sehlngga pembaca dapat mengetahui maksud penulls.

;‘Adapun istilah yang perlu dijelaskan sebagai berikuff :

1. Manaj'emen Kurikulum
'~ Proses perencanaan untuk mencapai tujuan tertentu dikenal sebagai
mari'ajemen. Manajemen berasal dari kata "manage” atau “magiare”,
yang' berarti melatih kuda untuk melangkahkan kakinya;. Manajemen
terdiri“qlari dua aktivitas: aktivitas mental (pikiran) dan aktivitas tingkat
laku.* Mglyani A. Nurhadi menyatakan bahwa ,manajemen dapat
didefinisikan- secara lebih luas sebagai "proses"/pengelolaan upaya
kerjasama antara sekelompok manu3|a yang tergabung dalam suatu
organisasi pendidikan dengan tujuan mencapal sasaran pendidikan yang

telah ditetapkan secara efektif dan efisien.".®

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa manajemen
merupakan  serangkaian  proses yang meliputi  perencanaan,
pengorganisasian, pengendalian, dan pengawasan, yang bertujuan untuk
mencapai tujuan organisasi dengan memanfaatkan sumber daya yang

tersedia.

4 Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik, ( Bandung: Alfabeta, 2011), him.1
5 Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan........ him.5



Sementara itu, kurikulum, yang berasal dari bahasa Yunani "curir"
yang berarti pelari dan "curere” yang berarti tempat berpacu, diartikan
sebagai suatu lingkaran pengajaran yang melibatkan guru dan peserta
didik. Dalam bahasa Arab, kurikulum dikenal dengan istilah "manhaj",
yang berarti jalan terang atau jalan yang dilalui manusia dalam
kehidupannya. Dalam konteks pendidikan, kurikulum diinterpretasikan
sebagai panduan yang digunakan guru dan peserta didik untuk
mengintegrasikan pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotorik),
dan nilai-nilai (afektif) dalam proses pembelajaran.®

Kurikulum  adalah  suatu ~dokumen  perencanaan  yang
menggambarkan tujuan yang ingin dicapai, rﬁai‘teri yang akan dipelajari,
pengalam_ar‘i/ belajar yang diharapkan oleh peéér,ta didik, strategi
pengajafén yang dapat digunakan, metode evaluasi “"u\ntuk mengukur
pencabaian tujuan, serta cara implementasi dari rencd‘n‘a tersebut ke
dalam praktek nyata..” Selain itu, kurikulum juga merupakan sebuah
program pendidikan yang mengandung berbagai materi pelajaran dan
pengalaman belajar yang telah diprogramkan, direncénakan, dan
dirancang secara sistemik, dengan merujuk pada norm.ai-norma yang
berlak‘u_ sebagai pedoman dalam proses pembelajargn bagi tenaga
kependi:‘dikan dan peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan.®

Jadi,‘ dari penjelasan tersebut dapat disimpulk’én bahwa kurikulum
merupakan ku;ﬁpulanurencana atau susunan kegiatan dan aturan yang
mengatur tujuan, isi méut*e‘ri, dan 'métbdé pembelajaran yang digunakan
sebagai pedoman dalam pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar yang
sebenarnya, dengan tujuan mencapai sasaran pendidikan tertentu.

Kurikulum adalah serangkaian rencana dan pengaturan yang

mencakup tujuan, isi, materi pelajaran, serta pedoman penyelenggaraan

6 Novan Ardy Wiyani, Inovasi Kurikulum dan Pembelajaran PAI SMA Berbasis
Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2017), him.64

" Wina Sanjaya, Kurikulum dan pembelajaran, (Jakarta : Kencana, 2020), him 9

8 Dakir, Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him3.



kegiatan pembelajaran guna mencapai tujuan pendidikan tertentu..®
Manajemen kurikulum yang akan diteliti adalah perencanaan kurikulum,
pengorganisasian kurikulum, pelaksanaan kurikulum, evaluasi kurikulum
dan manajemen PAUD berdaya saing di PAUD Al-Banna Karangturi
Sumbang.

2. Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan anak merujuk pada proses pendidikan yang ditujukan
kepada individu muda yang memiliki karakteristik khas sebagai anak-
anak, yang secara alami merupakan bagian dari tahapan perkembangan
manusia yang disebut sebagaiwsubspeSie's»adrqlescentiae. Anak-anak ini,
selain memiliki sifat-sifat yang cenderung bergantung dan belum mandiri
sepenuhnya;”'j"uga merupakan individu yang sedang Eamm proses menuju
kedewasaén. Dalam diri mereka, terdapat potensi, doran\gan, dan naluri
untuk berkembang dan mengembangkan diri menuju kede\)vasaan.lo Anak
usia dini merupakan anak-anak yang belum mencapai usia urituk masuk ke
jenjahg pendidikan dasar, yang berarti mereka dapat mengikuti program
pendildikan yang diselenggarakan sebelum memasuki tingkat sekolah
dasar.!!

‘P_engalaman yang dialami oleh anak pada masa dini memiliki
dampak Qang signifikan pada kehidupannya di masa dépan. Pengalaman
tersebut merﬁili}gi daya ingat yang kuat dan dapatv befbekas dalam ingatan
anak, bahkan tid‘ék dapat terhapuskan. Ketika suatu saat ada rangsangan
atau stimulasi yang menug‘ingat‘kari akan pengalaman tersebut, efeknya
dapat muncul kembali dalam bentuk yang berbeda. Oleh karena itu,
pendidikan anak usia dini merujuk pada lembaga pendidikan nonformal
yang tidak hanya mengajarkan pendidikan, tetapi juga memfasilitasi
pembelajaran sambil bermain. Penting untuk dicatat bahwa salah satu ciri

khas anak adalah proses tumbuh kembang mereka, yang sangat

® Rusman, Manajemen Kurikulum, (Seri 1l; Jakarata: PT. Raja Grafindo Persada : 2009),3.,

10 Amir Daien Indrakusuma, Pengantar llmu Pendidikan, (Surabaya, Penerbit Usaha
Nasional, 1973), him.134

11 Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, Op.Cit. hal. 3.



dipengaruhi oleh peran pendidikan pada masa dini, terutama dalam

lingkungan keluarga.

Manajemen PAUD Berdaya Saing

Manajemen PAUD berdaya saing adalah serangkaian kegiatan
yang sistemik dan terorganisir yang dilakukan oleh kepala PAUD untuk
meningkatkan kinerja pendidik dalam penyelenggaraan layanan PAUD.
Ini dilakukan melalui berbagai program unggulan yang sesuai dengan
standar PAUD dan kebutuhan masyarakat, dengan tujuan agar
perkembangan anak dapat optlmal dan mereka siap untuk belajar di
jenjang pendidikan berlkutnya

Istllah/,"daya saing" sering digunakan 'dalam konteks ekonomi,
terutama di"/tingkat mikro. Terdapat empat pen&értian yang umum
ditemukaﬁ dalam bidang ekonomi mengenai konsep day'a\saing. Pertama,
daya s,aiing merujuk pada kekuatan, kemampuan, dan kesénggupan suatu
entitas untuk bersaing. Kedua, daya saing adalah kemafnpuan untuk
melakukan langkah-langkah yang diperlukan untuk mempe:‘roleh pangsa
pasar‘i_‘ Ketiga, daya saing adalah kemampuan sebuah perusahaan untuk
menguasai, meningkatkan, dan mempertahankan posisiﬁya di pasar.
Keempét_, daya saing adalah kemampuan suatu perusahaan untuk
mengatas:i“ perubahan dan persaingan di pasar guna mem’pertahankan atau
menlngkatkan keuntungan pangsa pasar, dan/atau ukuran bisnisnya.

Daya salng serlng dlkaltkan dengan keunggulan, karena
perusahaan atau orgamsa3| yang mampu bersaing dan bahkan
mendominasi pasar biasanya memiliki keunggulan tertentu. Daya saing
juga sering diasosiasikan dengan produktivitas sumber daya manusia
(SDM) suatu perusahaan. SDM yang produktif dapat menghasilkan output
perusahaan sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan dan memenuhi
kebutuhan pelanggan. Terdapat empat kemampuan yang sering terkait
dengan konsep daya saing. Pertama, kemampuan untuk memperkuat posisi
pasar. Kedua, kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan sekitar.

Ketiga, kemampuan untuk terus meningkatkan kinerja tanpa henti.



Keempat, kemampuan untuk  mempertahankan  posisi  yang
menguntungkan.

Dalam konteks PAUD, daya saing dapat diartikan sebagai:

1) PAUD Berdaya Saing adalah kemampuan dan kesanggupan yang
dimiliki oleh suatu lembaga PAUD untuk bersaing dengan lembaga
PAUD lainnya.

2) PAUD berdaya saing adalah kemampuan yang dimiliki oleh suatu
lembaga PAUD untuk menarik minat masyarakat agar
menyekolahkan putra-putrinya di lembaga PAUD tersebut.

3) PAUD berdaya saing merupakan kemampuan suatu lembaga
PAUD dalam menguasai, meningkatkan, dan mempertahankan
posisinya di antara lembaga-lembaga PAUD lainnya.

4) PAUD Berdaya Saing adalah kemampuan suatu lembaga PAUD
dalam menghadapi perubahan dan persaingan dengan lembaga
PAUD lainnya untuk memperbesar dan mempertahankan
keuntungan serta ukuran layanannya.'?

Dengan demikian, Lembaga PAUD Berdaya Saing adalah lembaga
PAUD yang memiliki keunggulan-keunggulan khusus yang mémbedakannya
dari Iembaga PAUD lainnya. Penelitian ini akan fokus pada analisis
Manajemen:“Kurikulum Berdaya Saing di PAUD AlfBénna Karangturi
Sumbang Banyi)mas, dengan mempertimbangkan kqns’ép daya saing yang
telah diuraikan sebé‘I‘Umny\g. '

C. Rumusan Masalah h

Dengan mempertimbangkan latar belakang masalah yang telah
dijelaskan sebelumnya, penulis tertarik untuk melakukan penelitian di PAUD
Al-Banna Karangturi. Dengan mengambil judul "Manajemen Kurikulum
Berdaya Saing Pada PAUD Al-Banna Karangturi Sumbang Banyumas".
Sedangkan turunan rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimanakah perencanaan kurikulum berdaya saing pada PAUD...?

2 Novan Ardy Wiyani, “Konsep Manajemen PAUD Berdaya Saing”, Jurnal As-Sibyan
UIN Banten Vol.3 No.01, 2008



2. Bagaimana pengorganiasian kurikulum berdaya saing pada PAUD...?
3. Bagaimana implementasi kurikulum berdaya saing pada PAUD...?

4. Bagaimana penilaian kurikulum berdaya saing pada PAUD...?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Manajemen
Kurikulum Berdaya Saing Pada PAUD Al-Banna Karangturi Sumbang
Banyumas.
Sedangkan tujuan khusus dari ’penelitian ini, antara lain:

a. Untuk mengetahw bagaimana perencanaan kurlkulum berdaya saing
pada PAUD Al-Banna Karangturi Sumbang

b. Untuk mengetahui bagaimana pengorganisasian kurlkulum berdaya
salg di PAUD Al-Banna Karangturi Sumbang.

c. Untuk mengetahui implementasi kurikulum berdaya sai"ng di PAUD
Al-Banna Karangturi Sumbang. :‘

d. "_‘Untuk mengetahui penilaian kurikulum berdaya saing di PAUD Al-
Banna Karangturi Sumbang |

2. Manfaat Peneliti |
Hasn penelitian diharapkan dapat memberlkan manfaat bagi

berbagai plhak antara lain: v

a. Secara teorltls, ~penelitian ini diharap’kén dapat meningkatkan
pemahaman dan wawé{san dalém-bidang manajemen, terutama terkait
dengan proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
evaluasi kurikulum secara sistematis. Hal ini mencakup persiapan
kegiatan untuk mencapai tujuan pendidikan, koordinasi yang efektif
dalam pelaksanaan, serta evaluasi terhadap keberhasilan kurikulum
yang diterapkan.

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat
kepada:
1) Kepala PAUD: Sebagai pedoman dalam mengelola kurikulum

10



pendidikan di lembaga yang dipimpinnya, sehingga dapat

meningkatkan efektivitas pendidikan yang diselenggarakan.

2) Bagi Tenaga Pendidik/Guru PAUD Penelitian ini dapat menjadi
panduan bagi guru, asatidz, kepala madrasah, atau pihak terkait
untuk meningkatkan keberhasilan dalam proses pengajaran dan
untuk memahami manajemen kurikulum pada PAUD.

3) Bagi Wali Siswa Hasil penelitian ini diharapkan menjadi panduan
bagi orang tua dalam mendukung pembelajaran anak-anak
mereka. Selain itu, masyarakat. dapat berpartisipasi dalam
program pendidikan dan memberikan masukan konstruktif untuk
menyempurnakan program pendidikan di sekolah

4) Pihak Kedinasan Penelitian ini akan memberlkan informasi

/ tentang kesiapan guru dalam menglmplementa5|kan kurikulum
dalam pembelajaran. Informasi ini diharapkan dapat menjadi
pertimbangan dalam menetapkan kebijakan pendidikan yang

_‘ sesuai dengan kebutuhan daerah setempat. |

5) Bagi Peneliti Hasil penelitian ini diharapkan dapai memberikan

&’-.informasi ilmiah tentang manajemen kurikulgm, mulai dari
ﬁ‘e{encanaan hingga evaluasi. Penelitian ini- juga diharapkan
mehﬁ‘oerikan manfaat bagi peneliti PAL,J/D/ dalam memahami
proses ‘b*enye]\gnggaraan manajem_e,n~ kurikulum di PAUD Al-

Banna Karangturi Sumbang.

E. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan adalah kerangka yang digunakan dalam
penelitian untuk memberikan petunjuk dan gambaran mengenai topik-topik
yang akan dibahas oleh peneliti. Secara keseluruhan, penelitian ini terstruktur
dalam lima bab. Bagian awal mencakup halaman judul atau cover, halaman

pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing,
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halaman motto, halaman persembahan, halaman abstrak, halaman kata
pengantar, dan daftar isi.

Bab Satu menguraikan pendahuluan yang mencakup latar belakang
masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan.

Bab Dua membahas landasan teori penelitian. Sub bab pertama
membicarakan manajemen kurikulum, termasuk pengertian, tujuan,
komponen, fungsi, dan ruang lingkupnya. Sub bab kedua membahas
pendidikan anak usia dini, termasuk pengertian, tujuan, dan fungsi. Sub bab
ketiga membahas manajemen kurikulum berdaya saing pada PAUD.

Bab Tiga memuat metode penelitian yang dlgunakan mencakup jenis
penelitian, sumber data, lokasi dan waktu penelltlan objek dan subjek
penelitian, teknlk pengumpulan data, dan teknik analisis data."

Bab Empat berisi laporan hasil penelitian. Bagian pertama memberikan
gambaran umum tentang PAUD Al-Banna Karangturi, Sumbang, termasuk
letak geografis, sejarah, keadaan guru, peserta didik, sarana prasarana, Visi,
dan misi"._‘ Bagian kedua menyajikan data mengenai Kurikulunﬁi Pendidikan
Anak Usia Dini, termasuk perencanaan, pelaksanaan, e\/aluasi, dan
manajemen: berdaya saing. y

Bab Lima berisi penutup, mencakup kesimpulan dan saran dari hasil
penelitian. Baglan terakhlr meliputi daftar pustaka Iamplran dan daftar

riwayat hidup penelltl -
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BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Kerangka Berpikir

1.

Manajemen Kurikulum

a. Pengertian Manajemen Kurikulum

Manajemen kurikulum merupakan bagian dari manajemen
pendidikan. Sebelum menjelaskan lebih lanjut tentang manajemen
kurikulum, perlu dipahami terlebih dahulu pengertian dari
manajemen itu sendiri.

Asa’lﬂusul istilah "manajemen kurik‘ul‘um" berasal dari dua
kata, "S)aitu "manajemen” dan "kurikulum":\"'Untuk memahami
makéud dari "manajemen kurikulum", perlu "‘t\‘erlebih dahulu

memahami arti dari kedua kata tersebut. Secara eAt‘i‘moIogis, kata

."'manajemen" berasal dari bahasa Latin, yaitu dari kata "‘fmanus" yang
berarti tangan, dan "agere" yang berarti melakukan. Kata-kata ini

"_‘digabungkan menjadi "manager". Dalam bahasa Inggris, "manager"

diterjemahkan sebagai kata kerja "to manage" dengan kata benda
"management", yang artinya adalah pengelolaan..’® -

Namun, dalam terminologi, terdapat beragam pendapat dari
para fbkgh. Beberapa pendapat tersebvut/ "/mungkin memiliki
kesamaan, ‘“‘namun \juga terdapat pgrbedaén yang disebabkan oleh
sudut pandang yangwberbeda. Béberapa pendapat dari para tokoh
tersebut antara lain sebagai beriku:

George R. Terry menguraikan bahwa manajemen merupakan
proses khas yang melibatkan langkah-langkah perencanaan dan

13 Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktik dan Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi

Aksara,2006), him.5.
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pengendalian untuk menetapkan serta mencapai tujuan dengan
memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya.*
Secara terminologis dalam buku Principles of Management
disebutkan management is the coordination of all resources through
the processes of planning, organizing, directing and controlling in
order to attain stated objectives.’® Manajemen dapat diartikan
sebagai proses pengoordinasian seluruh sumber daya melalui
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Prinsip-prinsip manajemen
adalah perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan pengontrolan,
penentuan dan pemenuhan tujuan dengan menggunakan sumber
daya manusia dan sumber daya lainnya.
 Dari beberapa definisi tersebut, dapat d|S|mpquan bahwa
manajemen merupakan serangkaian proses kegiatan yang meliputi

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan "'Lpengendalian

‘dengan memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber daya

"_‘Iainnya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh sekolah

atau lembaga. Sementara itu, dalam Kamus Bahasa Inggris-
Indone3|a kurikulum diterjemahkan sebagai currlculum yang berarti
perencanaan pelajaran..t®

Dalam perspektif kebijakan pendldlkan nasional, konsep
kurikulum dapat dlpahaml melalui Undang undang RI No. 20 tahun
2003 tentang SISDIKNAS. Kurikulum dalam undang-undang
tersebut diartikan sebagai rangkaian rencana dan pengaturan terkait

tujuan, materi pelajaran, serta metode yang digunakan sebagai

14 Melayu S.P Hasibuan, Manajemen, Dasar, Pengertian, dan Masalah, (Jakarata: Bumi
Aksara,2007),him.1-2.
15 Henri L Sisk, Principles of Management, (Ohio: South Western Publishing Company,

1969),him.10.

16 John M Echols dan Hasan shadlu, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: Gramedia,

1992), him 186.
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pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu.t’

Berdasarkan beberapa pengertian yang telah disampaikan
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa manajemen kurikulum
merupakan proses pengelolaan kurikulum yang melibatkan
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Rusman, pengertian
manajemen kurikulum adalah suatu sistem pengelolaan kurikulum
yang bersifat kooperatif, komprehensif, dan sistemik dengan tujuan
untuk mewujudkan-pencapaian tujuan kurikulum. 8

b. Tujuan Manajemen

‘_ »"'éebagai sebuah aktivitas, manajem(;h_ memiliki tujuan
ter,té’ntu. Tujuan utama manajemen adalah untijk meningkatkan
produktivitas dan kepuasan. Begitu pula dengén manajemen
kurikulum, tujuannya adalah untuk mengoptimalkén proses di
'sekolah, menjadi tolok ukur dalam mencapai tujuan pembelajaran,
"_‘dan meningkatkan kemampuan guru dalam meranéang strategi
pembelajaran. Nanang Fattah menjelaskan bahwa.,;produktivitas
nﬁ‘e‘rupakan pengukuran terhadap kinerja yang melibatkan kuantitas
darf‘kyalitas, dengan mempertimbangkan efisiensi sumber daya yang
digunékan: Produktivitas dipengaruhi oleh ,pé’rkembangan bahan,
teknologi, ‘aan- kj\n‘erja manusia, serta_terkait erat dengan hasil kerja
yang diperoleh set*él*éh melakukanﬂsuatu tugas, yang dipengaruhi
oleh kualitas dan jumlah pekerjaan yang dilakukan.*®

Kepuasan seseorang terjadi ketika keinginan dan
kebutuhannya terpenuhi. Dalam konteks sebuah organisasi, kepuasan
tidak hanya dirasakan oleh anggota organisasi sebagai pelanggan

internal, tetapi juga oleh masyarakat yang menggunakan barang atau

17 Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional

18 Rusman, Manajemen Kurikulum, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2009),him.3.

Novan Ardy Wiyani, Manajemen PAUD Berdaya Saing, (Yogyakarta: Gava
Media,2007),him.10.
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jasa yang dihasilkan oleh organisasi tersebut. Anggota organisasi,
sebagai pelanggan internal, dapat merasakan kepuasan dari hasil
kerja yang efektif dan efisien. Mereka akan merasa puas dengan
produktivitas mereka sendiri jika dapat berkontribusi secara positif
terhadap hasil kerja dan jasa yang dihasilkan. Hal ini akan
berdampak positif pada barang dan jasa yang disediakan, dan
masyarakat sebagai pelanggan eksternal pun akan merasa puas
dengan penggunaannya. Ini dapat memicu keinginan mereka untuk
terus menggunakan barang dan jasa tersebut serta merasa bangga
dengan penggunaannya. 7
P'en'di/dikan pada masa globalisasi‘; demokrasi, dan kemajuan
teknqlo";cii informasi memiliki dampak signifika\ﬁ“’terhadap kehidupan
ma,hUsia. Perubahan besar ini turut memengaruhi broses pendidikan
secara keseluruhan. Menurut Muhaimin, manajerﬁ‘en pendidikan
merupakan upaya pengelolaan yang diarahkan pada p’engembangan
‘pendidikan. Dengan kata lain, manajemen pendidikan merupakan
"_‘kombinasi antara keterampilan dan pengetahuan dala,r‘n mengelola
sumber daya pendidikan guna mencapai tujuan pend.j;dikan dengan
cé-ra yang efektif dan efisien.?°
Proses pendidikan yang sebelumnya-’ terbatas pada
Iingku‘riga\n keluarga atau masyarakat lokal ,méiupun nasional, Kkini
mengalami\perupahan perspektif de_n/gan"tambahan pembentukan
warga negara globakln.kbi sisi Iaih,'ihbvasi dalam pendidikan menjadi
suatu kebutuhan primer yang tak dapat dihindari..’! Proses
demokrasi memiliki dampak signifikan terhadap pendidikan, yang
tidak hanya memengaruhi perkembangan individu, tetapi juga
interaksi individu dengan yang lainnya dalam skala lokal, nasional,

20 Novan Ardy Wiyani, “Desain Manajemen Pendidikan Karakter Di Madrasah”, Jurnal
INSANIA IAIN Purwokerto Vol.17 No.1, 2012

2L Novan Aerdy Wiyani, “Manajemen Marketing Sekolah Berbasis Information and
CommunicationTechnolog”, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam UIN Malang Vol.2 No.2, 2019
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dan global, yang didukung oleh kemajuan teknologi khususnya
teknologi informasi.

Tujuan manajemen dalam pendidikan harus dirumuskan
dengan baik agar tujuan pendidikan, yaitu mencapai kualitas
pendidikan yang optimal, dapat terwujud. Fokus manajemen
pendidikan adalah meningkatkan kualitas pendidikan dengan
memastikan relevansi dan akuntabilitasnya.

Tujuan manajemen di Taman Kanak-Kanak adalah untuk
memastikan sistem pendidikan tersebut berjalan secara efektif dan
efisien. Sistem ini-dianggap efektif- jika program pembelajaran di
dalamnya berfungsi dengan baik dan mencapal tujuan institusional,
yaitu - ‘membantu pertumbuhan dan perkembangan fisik maupun
mental anak sebelum memasuki pendidikan dasar Sedangkan
ef|3|en3| dilakukan untuk memastikan pelaksanaan setlap program
sesuai dengan hasil yang dicapai, sehingga mencapal hasil akhir
'yang optimal.??

C. "Komponen Komponen Kurikulum
& Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem
pér_ldidlkan nasional, terutama Bab | Pasal 1 ayat 1, menjelaskan
bath “pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujl)dkan suasana belajar dan proses pemb'élajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan poten5| dirinya untuk memiliki
kekuatan splrltual keagamaan, pengendallan diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan

2

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.” Berdasarkan konsep
pendidikan tersebut, fungsi utama pendidikan adalah untuk
mengembangkan potensi individu serta membentuk karakter dan
budaya yang berkualitas agar dapat menghasilkan masyarakat yang

cerdas dan beradab. Tujuan utamanya adalah untuk membentuk

22 |brahim Bafadal, Dasar-Dasar Manajemen dan Supervisi Taman Kanak-Kanak,
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005), him.5.
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individu yang taat beragama, berakhlak mulia, sehat secara jasmani
dan rohani, berpengetahuan luas, terampil, kreatif, mandiri, dan
bertanggung jawab.

Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan tersebut,
diperlukan suatu program pendidikan yang terstruktur dan sesuai
dengan tahap perkembangan peserta didik. Kepala PAUD
bertanggung jawab untuk menyusun program pendidikan yang
sistematis dan logis, serta melaksanakan berbagai program kegiatan
unggulan PAUD yang sesuai dengan standar PAUD dan kebutuhan
masyarakat. HaI ini-bertujuan agar perkembangan anak berlangsung
optimal dan mereka siap untuk melanjutkan pendldlkan ke jenjang
berlkutnya 23

~ Program pendidikan, atau yang sering dlsebut kurikulum,
merupakan instrumen yang digunakan untuk mencapal tujuan
pendidikan. Meskipun kedua konsep tersebut memiliki makna yang
berbeda, kurikulum menjadi elemen krusial dalam pendidikan.
"_‘Sebagai syarat mutlak dalam proses pendidikan, kurikQIum menjadi
bagian yang tidak terpisahkan dari seluruh aktivitas pe.n;didikan. Oleh
kérena itu, kurikulum harus dirancang dengan cermat agar sesuai
deh"gan tujuan pendidikan yang ingin dicapai.®*

‘\Tidak peduli sebagus apa kurikul’ljm yang disusun,
manfaatnya tidak akan dirasakan secara posmf oleh peserta didik
jika guru, yang bertanggung Jawab sebagai pengembang dan
pelaksana kurikulum, tidak memiliki kualitas yang memadai..?®
Setiap kurikulum bertujuan untuk mencapai tujuan pendidikan

tertentu, termasuk pembinaan pribadi, pengembangan kemampuan

2 Novan Ardy Wiyani, “Konsep Manajemen PAUD Berdaya Saing”, Jurnal As-Sibyan
UIN Banten Vol.3 No.01, 2018

24 Zianal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), him.80.
Novan Ardy Wiyani, “Aktualisasi Prinsip Continous Improvement dalam
kepemimpinan Responsif Kepala PAUD Islam Terpadu al-lkhlas Bumiayu Brebes”, Jurnal al-
Athfal UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta VVol.5 No.1, 2019
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sosial, kesiapan untuk dunia kerja, dan peningkatan perkembangan
lebih lanjut. Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut, kurikulum
memerlukan komponen-komponen yang sesuai dan saling terkait,
antara lain:%
1) Komponen Tujuan
Dalam kerangka dasar kurikulum, peran dan pentingnya
tujuan sangat strategis karena tujuan akan mengarahkan dan
memengaruhi  komponen-komponen kurikulum lainnya. Untuk
memahami komponen tujuan secara menyeluruh, perlu dipahami
hierarki tujruan—' pendidikan. Berdasarkan hierarki ini, tujuan
pendidikah nasional menjadi yang baling tinggi dan menjadi
Ia‘ndé/san bagi tujuan-tujuan yang lebih sﬁésifik di bawahnya.
Dalam penyusunan kurikulum, perumusan ﬁJjuan diletakkan
sebagai tahap awal sebelum menetapkan kom‘p‘onen lainnya.
Tujuan pendidikan suatu negara merupakan cerminan dari tujuan
atau falsafah negara, karena pendidikan dianggap sebagai sarana
untuk mencapai tujuan negara tersebut. f‘
& Tujuan pendidikan pada akhirnya harus diwujudkan dalam
bentuk  ciri-ciri atau sifat-sifat perilaku dan kepribadian yang
d‘i‘inginkan. Pada tingkat tujuan akhir yang bersifat universal, kita
dapat.membayangkan bagaimana peserta/d’idik sebagai warga
negara “ﬁarus\memiliki keterampilan"dasar seperti membaca,
menulis, dan berHifung agar marhbu berkomunikasi dengan baik.
Tujuan pendidikan nasional merupakan panduan langsung
yang ditetapkan oleh pemerintah untuk pengembangan tujuan-
tujuan pendidikan yang lebih spesifik. Sementara itu, tujuan
institusional merupakan tujuan yang ingin dicapai oleh setiap
lembaga pendidikan, baik itu pendidikan formal (TK/RA, SD/MI/
SMP/MTs, SMA/MA) maupun pendidikan nonformal (lembaga

kursus, pesantren).

26 Zianal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum..., him.93.
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2) Komponen isi/ materi

Materi kurikulum pada dasarnya adalah segala kegiatan
dan pengalaman yang dikembangkan dan disusun untuk mencapai
tujuan pendidikan. Secara umum, materi kurikulum dapat dibagi
menjadi tiga bagian, yaitu: (a) logika, yang mencakup
pengetahuan tentang benar-salah berdasarkan prosedur keilmuan,
(b) etika, yang melibatkan pengetahuan tentang baik-buruk, nilai,
dan moral, dan (c) estetika, yang mencakup pengetahuan tentang
keindahan dan nilai-nilai seni.

Pemilihan materi kurikulum mempertimbangkan kriteria
sebagai-bérikut: (a) relevan dengan tujUén\yang ingin dicapai, (b)
se_sué/i dengan tingkat perkembangan \peserta didik, (c)
,rﬁemberikan manfaat bagi peserta didik, masyaf'akat, dunia kerja,

bangsa, dan negara, baik untuk saat ini maupun rﬁasa depan, dan

(d) sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Dalam kurikulum pendidikan formal, isi atau materi
kurikulum biasanya disusun dalam bentuk mata p“elajaran atau
bidang studi yang tercantum dalam struktur kuﬁkulum sesuai

~dengan tujuan institusional masing-masing. Strulgtur tersebut juga

:“*»,Vmengatur alokasi waktu yang diberikan 'untuk setiap mata

pel‘aja\r\an atau bidang studi pada setiap ming’gjunya. Ada beberapa

jenis str\l‘jkktur ,kurikulum yang dapat diterapkan, yaitu:

a) Pendidikan Urﬁum‘ merupakén program pendidikan yang
bertujuan membentuk peserta didik menjadi warga negara
yang baik. Ini adalah program wajib yang harus diikuti oleh
semua siswa di berbagai tingkatan pendidikan. Bidang studi
yang termasuk dalam kategori pendidikan umum meliputi
Pendidikan Agama, PPKN, Olahraga-Kesehatan, Kesenian,
Bahasa Inggris, dan Bahasa Indonesia.

b) Pendidikan Akademik adalah program pendidikan yang

bertujuan untuk mengembangkan kemampuan intelektual
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peserta didik sehingga mereka memperoleh pengetahuan
fungsional yang sesuai dengan disiplin ilmu tertentu.
Tujuannya adalah memberikan dasar bagi lulusan untuk
melanjutkan studi ke institusi pendidikan tinggi. Program ini
bersifat permanen dan mencerminkan pola berpikir sesuai
dengan disiplin ilmu yang ditekuni. Bidang studi dalam
kategori ini antara lain IPA, IPS, Matematika, dan Bahasa
Inggris.

c) Pendidikan Kecakapan Hidup adalah program pendidikan yang
bertujuan untuk memberikan peserta didik keterampilan dan
ke(;akapan tertentu yang diperlukah"untuk kehidupan mereka

_ di‘/ masyarakat. Program ini bersifat “ée‘mentara dan bisa

" disesuaikan sesuai dengan kebutuhan. Selaiﬁ itu, program ini
juga bersifat elektif, di mana setiap peserfa didik dapat
memilih jalur keterampilan yang diminati, seperti}keterampilan
dalam bidang jasa, pertanian, perikanan, perbengkelan, dan

_‘ lain-lain.

. d) Pendidikan Kejuruan adalah program yang mémpersiapkan

&‘ ~ peserta didik untuk memperoleh keahlian atau keterampilan

:“*»,thusus sesuai dengan jenis sekolah yang diikuti. Biasanya,
bfogram pendidikan kejuruan ini ditaWarkan di sekolah
keju;ijan- dgn bukan di sekolah u_mum'seperti SMP dan SMA.

3) Komponen Proses o

Pelaksanaan kurikulum melibatkan kegiatan
pembelajaran, di mana guru berperan dalam memfasilitasi
pembelajaran peserta didik, baik di dalam maupun di luar
sekolah. Guru diharapkan menggunakan berbagai strategi
pembelajaran, metode mengajar, media pembelajaran, dan
sumber belajar. Pemilihan strategi pembelajaran harus
disesuaikan dengan tujuan Kkurikulum, Kkarakteristik materi

pelajaran, dan tingkat perkembangan peserta didik. Beberapa

21



strategi pembelajaran yang umum digunakan adalah: (a) strategi
ekspositori Kklasikal, di mana guru lebih banyak menjelaskan
materi yang telah dipersiapkan sebelumnya, dan siswa lebih
banyak menerima materi yang disampaikan; (b) strategi
pembelajaran heuristic (penemuan dan penyelidikan), (c)
strategi pembelajaran dalam kelompok kecil: seperti kerja
kelompok dan diskusi kelompok, dan (d) strategi pembelajaran
individual..

Metode mengajar merupakan cara yang digunakan guru
untuk menyampaikan isi kurikulum atau materi pelajaran sesuai
dengan tujuan kurikulum. Mesklpun guru yang menggunakan
metode mengajar, tetapi perhatian utama ‘harus tertuju pada
,akt|V|tas belajar peserta didik secara optlmal. Dalam memilih

metode yang akan digunakan, guru dapat merﬁpertimbangkan
beberapa pendekatan, seperti pendekatan yang beer{sat pada mata
pelajaran, pendekatan yang berpusat pada peserta didik, dan
‘ pendekatan yang berorientasi pada kehidupan masyarakat.
. Namun, tidak ada satu metode yang dianggap p,ailing penting,
&"-sehingga guru perlu menggunakan berbagai __/xmetode secara
bervar|a5| '

Sumber belajar merupakan bagian tak terpisahkan dalam
proses pembelajaran Dalam S|stem ‘pembelajaran tradisional,
penggunaan sumber belajar terbatas pada informasi yang
diberikan oleh guru, dan beberapa di antaranya ditambah dengan
buku sumber. Namun, bentuk sumber belajar lainnya cenderung
kurang mendapat perhatian, sehingga aktivitas belajar peserta
didik menjadi kurang berkembang. Berdasarkan pendekatan
teknologi pendidikan, sumber belajar dapat dikelompokkan
menjadi lima bagian, yaitu manusia, bahan, lingkungan, alat, dan
perlengkapan, serta aktivitas.

4) Komponen Evaluasi
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Evaluasi kurikulum merupakan sebuah proses yang
rumit dan sulit karena melibatkan banyak aspek, orang, dan
luasnya cakupan kurikulum yang harus dievaluasi. Proses
evaluasi ini penting untuk menilai efektivitas kurikulum serta
untuk memperbaiki dan menyempurnakannya. Dalam konteks
ini, evaluasi kurikulum memerlukan keahlian khusus dan
berkembang menjadi suatu disiplin ilmu tersendiri. Terdapat
berbagai aspek yang harus dievaluasi, tergantung pada definisi
kurikulum yang digunakan, apakah meliputi mata pelajaran
tertentu atau seluruh pengalaman belajar anak di dalam dan di
Iuar sekolah. Penentuan aspek- aspek yang akan dievaluasi
sangat bergantung pada definisi kurikulum yang diadopsi.

d. Fun93| Manajemen Kurikulum

Manajemen beroperasi dalam suatu rangkalan proses yang
berkelanjutan dan sistematis, yang melibatkan pelaksanaan fungsi-
fungsi tertentu. Setiap fungsi manajemen tersebut dilakukan secara
"_‘berurutan. Fungsi-fungsi  tersebut  meliputi vf‘perencanaan,
pengorganisasian, pengelolaan sumber daya manusia; pengarahan,
dén pengendalian.”” Merencanakan melibatkan' pengambilan
kepzutpsan tentang serangkaian langkah yang akan diambil.
Mengdi’ganisasikan berarti menyusun struktdr pekerjaan untuk
melaksanai{én-‘rgncana yang telah <d,i/bua't'.v Menyusun staf berarti
menentukan siapawykéng' akan 'meiékukan tugas-tugas yang telah
ditetapkan. Mengarahkan mencakup memberikan arahan kepada
individu untuk melaksanakan tugas dengan tujuan tertentu.
Mengontrol melibatkan pemantauan dan penilaian terhadap
pelaksanaan rencana serta melakukan perbaikan jika diperlukan.
Setiap fungsi tersebut mencakup berbagai kegiatan yang

berkontribusi pada pengelolaan kurikulum.

27 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), him.33.
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Ruang lingkup manajemen kurikulum meliputi perencanaan
kurikulum, pengorganisasian kurikulum, pelaksanaan kurikulum,
dan evaluasi kurikulum. Ini sesuai dengan prinsip-prinsip
manajemen yang umumnya digunakan dalam berbagai situasi
organisasional.. Berikut penjelasan secara rinci terhadap ruang
lingkup manajemen kurikulum sebagaimana yang telah disebutkan di
atas
1) Fungsi Perencanaan

Untuk merencanakan suatu rencana, langkah-langkah
yang harus diambil termasuklah mengacu pada masa depan atau
perk,ira‘a’h (forecasting) untuk mempe‘\rkira‘kan pengeluaran biaya
ya‘r’i’g/g dibutuhkan, menetapkan tujuan atau ﬁasil akhir yang ingin

”'dicapai, mengembangkan strategi untuk “r"n\encapai tujuan
tersebut, menyusun program dengan menetapke{n prioritas dan
urutan strategi yang akan diimplementasikan, mé;ngalokasikan
anggaran biaya atau sumber daya yang diperlukan, menetapkan
prosedur kerja menggunakan metode Yyang ,  baru, serta
mengembangkan kebijakan-kebijakan dalam ben';Uk aturan dan
 ketentuan yang sesuai.
: Langkah -  Langkah perencanaan kurikulum
sébagaimana dikutip dari imron sebagai b,eri'kut:
a) Pra‘kiraanx(‘Forecasting) T
Dala\rﬁ\perencanaan xlkurikulum, prakiraan mengacu
pada usaha untuk memproyeksikan kebutuhan masa depan
dengan  mempertimbangkan  kondisi saat ini dan
memanfaatkan pengalaman masa lalu sebagai referensi.

Melalui prakiraan ini, kurikulum yang dirancang dapat secara

tepat memenuhi harapan semua pihak terkait, termasuk

sekolah, peserta didik, orang tua, masyarakat, dan
pemerintah. Prakiraan ini memastikan bahwa kurikulum yang

disusun sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan masa depan.
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b) Perumusan Tujuan (Objectives)
Perumusan tujuan dalam perencanaan kurikulum
merupakan harapan yang akan dicapai dari kurikulum yang

direncanakan

25



c) Kebijakan (Policy)

Kebijakan yang dimaksud adalah kebijakan
kurikulum yang merupakan pengejawantahan dari visi dan
misi pendidikan bernuansa esensi manusia yang berdasarkan
pada filsafat manusia dan politik dalam konteks situasi
politik, sosial, ekonomi, dan budaya masyarakartnya

d) Langkah — Langkah (Prosedure)

Langkah-langkah merupakan tahapan-tahapan dalam

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum.
e) Pemrogaman (Programing) -
~ Pemrograman merupakan rancangan mengenai usaha

untuk mencapai tujuan kurikulum

,’f) Penjadwalan (Schedule)

Penjadwalan merupakan penentuan “f‘vvaktu dalam
perencanaan kurikulum |
g) Pembiayaan (Budgeting)
Pembiayaan merupakan implikasi pend,énaan dalam

perencanaan kurikulum.

- Fungsi Pengorganisasian

. Ini melibatkan kegiatan-kegiatan sepe'rti membentuk atau
m‘e\ng\atur struktur organisasi baru untuk/rﬁenghasilkan produk
baru, \henetgpkan garis-garis hruyb,ung'an kerja antara struktur
yang sudah édéi dengan 'ya'hlg baru, merumuskan strategi
komunikasi dan hubungan antar bagian, serta membuat deskripsi
jabatan dan menetapkan kualifikasi untuk setiap jabatan, untuk
menentukan apakah rencana dapat dilaksanakan oleh organisasi
yang ada atau memerlukan orang lain dengan keahlian khusus.
Berikut adalah beberapa metode reorganisasi kurikulum:

a) Reorganisasi melalui Mata Pelajaran: Membentuk atau

mengatur kurikulum berdasarkan mata pelajaran. Buku-buku
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3)

merupakan sumber belajar utama bagi peserta didik dalam
mempelajari kurikulum.

b) Reorganisasi dengan Cara Tambal Sulam: Memilih dan
menggabungkan kurikulum yang baik sesuai dengan kondisi
dan tujuan sekolah. Kurikulum sekolah menjadi kaya dengan
program-program terbaik dan berusaha menghilangkan
program yang dianggap kurang baik.

c) Reorganisasi melalui  Analisis Kegiatan: Menganalisis
kegiatan yang terkait dengan kehidupan masyarakat siswa.
Tujuannyal adalah agar ma'terinp‘elrajaran dapat diarahkan pada
kehidupan masyarakat yang nyata.ﬂ B

d)"'F/Qeorganisasi melalui Fungsi Sosial: \Merumuskan bahan

| pelajaran dengan mengarahkan pada kéhidupan sosial,
bagaimana siswa nantinya hidup bersosial antér individu atau
kelompok dalam masyarakat.

e) Reorganisasi melalui Survei Pendapat: Melakukan survei
pendapat dari berbagai pihak, seperti peserta didik, orang tua,
guru, pengawas, kepala sekolah, tokoh masyarakat, dan mitra

sekolah.

:“f*)& Reorganisasi ~ melalui  Studi Kesalah,an: Menganalisis

ke\salahan dalam proses belajar dan has,il’r"{ya.

)] Reéfganigqsi melalui Analisis< Masalah Remaja: Menganalisis
masalah dan kebutuhan rem}ﬁja yang terbagi dalam beberapa
kelompok, seperti perkembangan jasmani dan kesehatan,
biaya hidup dan pekerjaan, kegiatan sosial dan rekreasi, dan
lain-lain.

Fungsi Pelaksanaan

Proses pelaksanaan kurikulum melibatkan beberapa
kegiatan, termasuk seleksi calon tenaga staf, memberikan
orientasi kepada staf terpilih mengenai pekerjaan dan tugas
mereka, menyediakan pelatihan keterampilan sesuai dengan

27



‘.:4)

bidang tugas, dan melakukan pembinaan terhadap tenaga kerja.
Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa proses belajar
mengajar dilakukan dengan sumber daya manusia Yyang
kompeten serta sarana dan prasarana yang memadai, sehingga
dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan..

Implementasi kurikulum melibatkan tiga tahapan utama.
Pertama adalah pengembangan program, yang mencakup
penyusunan program tahunan, semester atau catur wulan,
bulanan, mingguan, dan harian, serta program bimbingan,
konseling,_ atau ‘remedial. Tahap kedua adalah pelaksanaan
pembelajaran, di mana pembelajaran‘\mer\upakan interaksi antara

pe‘éérta didik dengan lingkungan, bertujuaﬁ“'untuk menciptakan

'perubahan perilaku yang lebih baik. Terakhi"r,\ tahap evaluasi

dilakukan sepanjang semester atau caturwulan untuk menilai
pelaksanaan kurikulum, baik secara formatif matgpun sumatif,
termasuk penilaian akhir untuk keperluan evaluasi keseluruhan.
Fungsi Penilaian

Pelaksanaan kurikulum juga mencakup; serangkaian

langkah yang penting. Ini mencakup proses pendelegasian atau

"‘pelimpahan tanggung jawab serta akuntabilitas, di mana

tan\gg\ung jawab diberikan kepada pih,ak'/ yang bertanggung
jawab““Sesua‘i\dengan tugas dan< _f,ung’s;ivnya. Selain itu, penting
juga untuk méum‘otivasi ‘dan fﬁengkoordinasikan upaya-upaya
kelompok sehingga berjalan sejalan dengan upaya-upaya
lainnya. Di samping itu, harus ada kemampuan untuk
merangsang perubahan jika diperlukan, sehingga proses
pelaksanaan kurikulum tetap dinamis dan responsif terhadap
perkembangan yang terjadi.
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2. Pendidikan Usia Dini

a. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini
Menurut Undang-undang RI No.20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional, pendidikan didefinisikan sebagai upaya sadar
dan terencana untuk menciptakan lingkungan belajar yang mengarah
pada proses pembelajaran di mana peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya. Potensi tersebut meliputi kekuatan
spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
dan keterampilan yang dibutuhkan bagi dirinya, masyarakat, bangsa,
dan negara. Anak” usia dini ’mer‘upakra‘n individu yang sedang
mengalami 'période pertumbuhan dan pefkembangan yang sangat
cepat, _béhkan dapat dianggap sebagai lompatan r;i‘a“'rk‘embangan.28
" Pendidikan anak usia dini adalah pfbses pembinaan
pe,r‘fumbuhan dan perkembangan anak yang berlangéung dari lahir
hi'ngga usia 6 atau 8 tahun. Proses ini mencakup beragafn aspek, baik
fisik maupun nonfisik, yang bertujuan untuk memberikah rangsangan
y'ang sesuai guna memfasilitasi perkembangan jasmani, rohani (moral
dan spiritual), motorik, kognitif, emosional, dan sosialfénak. Dengan
der\hirkian, pendidikan anak usia dini bertujuan agar anak dapat tumbuh
dan :“‘berkembang secara optimal dalam ‘berbagai  aspek
kehidupai‘nnya.29 Perkembangan sosial-emosi padé{ anak usia dini yang
optimal dapéf memberikan konstribusj _terhadap kesuksesan anak usia
dini di masa sekarangnd\an di masa mendatang.®
Pendidikan Anak Usia Dini terdiri dari berbagai lembaga yang
menyediakan pendidikan bagi anak usia dini, baik dalam jalur formal
maupun non formal. Pada jalur formal, terdapat lembaga seperti
Taman Kanak-kanak (TK) dan Raudhatul Athfal (RA). Di sisi lain,

28 Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), him.16.

2 Muhammad Fadlillah, Desain Pembelajaran PAUD, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012),
him. 65.

% Novan Ardy Wiyani, “Manajemen Perilaku Ketidakmandirian Sosial-Emosi Pada
Anak Usia Dini Di TK Aisyiyah XIV Kedungwuluh Purwokerto”, Jurnal Thufula IAIN Kudus
Vol.6 No.1, 2018
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pada jalur non formal, terdapat lembaga seperti PosPAUD, Taman
Penitipan Anak (TPA), Kelompok Bermain (KB) atau Play Group
(PG), serta Satuan PAUD Sejenis (SPS)..%!

Menurut Undang-Undang No.20 Tahun 2003, Pendidikan
Anak Usia Dini adalah usaha pembinaan yang diberikan kepada anak
mulai dari lahir hingga usia 6 tahun. Usaha ini dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan fisik dan mental anak, sehingga anak memiliki
kesiapan yang cukup saat memasuki jenjang pendidikan berikutnya.®?
Anak usia dini _m,emerlUkéh stimulus»dan perhatian yang besar dari
lingkungan sekitarnya, termasuk keluarg\a',““guru, dan individu di
sekitamyé. Salah satu jenis perhatian yang \é“angat penting dari
orangtua adalah membangun komunikasi yang baik d"engan anak.*

' ‘ Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) secara pr‘i“n‘sip mencakup
segala upaya dan interaksi yang dilakukan oleh pendidik"plan orang tua
untuk merawat, mendidik, dan mengasuh anak. Ini dilakukan dengan
njenciptakan lingkungan yang memungkinkan énak untuk
mengeksplorasi pengalaman secara aktif. Anak dibe[i kesempatan
unfu_k belajar dan memahami dunia sekitarnya melalui kegiatan seperti
obsergsi, peniruan, dan percobaan berulang. Selama proses ini, anak
dilibatk‘ah.\secara penuh dengan menggunakan ‘semua potensi yang
dimilikinya.éz‘ Me\n‘didik anak dengan_,car’é yang tepat dan benar
bukanlah perkara yang mudah, dibutuhkan penguasaan terhadap

konsep pedagogie. % Diperlukan kerjasama yang harmonis antara

31 Novan Ardy Wiyani, “Konsep Manajemen PAUD Berdaya Saing”, Jurnal Jurnal AsSibyan
UIN Banten Vol.3 No.1, 2018

32 Undang-undang RI No.20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, him.62.

33 Novan Ardy Wiyani, “Pengembangan Kemampuan Berbicara Anak Usia Dini Melalui
Pembelajaran Membaca Nyaring”, Jurnal Preschool UIN Malang Vol.1 No2, 2020

3 Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: PT
Indeks, 2009), him.7.

%5 Novan Ardy Wiyani, “Epistemologi Pendidikan Anak bagi Ayah menurut Lugman”,
Jurnal Yinyang IAIN Purwokerto Vol. 14 No.2, 2019
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orang tua dan guru TK dalam mendidik anak, salah satu media

kegiatan yang dapat digunakan adalah program parenting.*®

. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki manfaat yang
besar dalam membentuk perilaku dan pola pikir anak selama masa
perkembangannya, serta mempersiapkan mereka untuk menghadapi
lingkungan dan jenjang pendidikan berikutnya. PAUD memberikan
kesempatan kepada anak untuk bereksplorasi dengan pengawasan dan
bimbingan yang tepat.

Secara umum, tUjuéh PAUD adalah mengembangkan berbagai
potensi ar],ak"éejak dini agar mereka siap mé‘nghadapi kehidupan dan
dapat be”fédaptasi dengan lingkungannya. Tujuan\ihi‘mencakup::

1) Ar/i’ak dapat mempraktikkan ibadah, memahami sérta mempercayai
‘keberadaan Tuhan, dan menunjukkan kasih sayang kepada sesama.
2)" Anak dapat mengontrol gerakan tubuhnya dengan b‘aik, termasuk
| gerakan halus dan kasar, serta menerima rangsangah dari panca

inderanya. |

3).Anak mampu menggunakan bahasa untuk memaha;mi informasi
égcara pasif dan berkomunikasi secara efektif, yang merupakan
kéfegampilan penting dalam berpikir dan pembel,ajaran.

4) Anak\dapat berpikir secara logis dan kritis,"/memberikan alasan,
menyeleséi‘kikan,,m&asalah, dan merng,ide'rit‘ifikasi hubungan sebab-
akibat. B

5) Anak mengenali lingkungan alam dan sosial, memahami peran
masyarakat, menghargai keragaman sosial dan budaya, serta
mengembangkan konsep diri, sikap positif terhadap belajar, kontrol

diri, dan rasa memiliki.

% Novan Ardy Wiyani, “Manajemen Program Parenting Bimbingan Baca-Tulis
AlQur’an Dengan Metode Yanbu’a Bagi Orang Tua Di TK Nurul Hikmah Kecamatan Tonjong
Kabupaten Brebes”, Jurnal Jurnal Thufula IAIN Kudus Vol.5 No.2, 2017
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6) Anak memiliki sensitivitas terhadap irama, gerakan tubuh, bunyi-

bunyian, serta menghargai karya kreatif yang dihasilkan..®’

c. Fungsi Pendidikan Anak Usia Dini
Beberapa fungsi pendidikan anak usia dini yang perlu
diperhatikan adalah:®
1) Untuk mengembangkan seluruh kemampuan yang dimiliki anak
sesuai tahap perkembangannya.
2) Mengenalkan anak dengan dunia sekitar.
3) Mengembangkan sosialisasi anak.
4) Mengenalkan peratu'ran'd'an menanamkan disiplin pada anak.
5) Memberlkan kesempatan pada anak untuk menikmati masa
bermamnya
~ Dalam pendidikan anak, pendidik memblmblng anak untuk
tumbuh dan mengembangkan potensi yang d|m|I|k|nya sejak lahir.
Usia antara lahir hingga enam tahun dianggap sebagai perlode krusial
dalam pembentukan karakter dan kepribadian anak. Ole:h karena itu,
p'endidikan anak sebaiknya dimulai sejak dini untuk memastikan
perkembangan optimal.. |

3. Manajtémen Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini

a. Pengertlan Manajemen Kurikulum PAUD ;

I\/Ianajemen kurikulum PAUD adalah suatu sistem pengelolaan
kurikulum yang bersifat kolaboratlf,, -menyeluruh, terorganisir, dan
terstruktur dengan tujuan rhenéapai target kurikulum (Agistia et al.,
2021). Manajemen kurikulum ini melibatkan penghimpunan dan
pemberdayaan berbagai sumber daya, baik manusia maupun materi,
yang bekerja sama untuk mengelola program-program yang telah
dirancang guna mencapai tujuan organisasi. Program-program ini
disusun berdasarkan kontribusi ide dari setiap individu yang bekerja

sama, dengan melalui proses perencanaan, pengorganisasian,

%7 Ibid., hIm.43.
3 Ibid., him.46.
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implementasi, pengendalian, dan evaluasi sebagai langkah-langkah
untuk memperbaiki dan mengoptimalkan program-program yang telah
dan akan dilaksanakan (Agistia et al., 2021)

Manajemen kurikulum di PAUD merupakan proses pengaturan
yang efisien dan efektif terhadap rangkaian materi pembelajaran yang
diperlukan oleh anak-anak usia dini (0-6 tahun) agar dapat mencapai
pertumbuhan dan perkembangan yang optimal. Kurikulum PAUD
yang dikelola dengan baik akan mengarahkan pencapaian tujuan dari
lembaga PAUD tersebut, sehingga pengelolaan kurikulum harus
mematuhi  prinsip-prinsip manajemen kurikulum yang telah
dltetapkan (Lathipah, Hasanah , fadila nur- r{zka sari navila maya,
ulfah hasanah 2022) \

b. TUJuan dan Fungsi Manajemen Kurikulum PAUD

Program Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) bertUJuan untuk
m"engembangkan semua aspek potensi anak, termasuk aspek moral
dan religius, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional, dan
seni. Tujuan dari program PAUD adalah untuk mempersiapkan anak-
anak agar memiliki kesiapan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang
selar]jutnya.. '

C. Pererféanaan Kurikulum Pendidikan Anak Usia Di,nif"

I\\/\I“enyrut Oemar Hamalik, perencanaan kurikulum adalah suatu
proses sosial ‘ya‘ng\kompleks yang menunt(jt' berbagai jenis dan tingkat
pembuatan keputusah:?’g Rusman dalam bukunya “Manajemen
Kurikulum”  mendefinisikan  perencanaan  kurikulum  adalah
perencanaan kesempatan-kesempatan belajar yang dimaksudkan untuk
membina siswa ke arah tingkat perubahan tingkah laku yang
diinginkan dan menilai sampai mana perubahan-perubahan telah

terjadi pada diri siswa.*°

39 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008), him.152.
40 Rusman, Manajemen Kurikulum..., him.21.

33



Seorang pemimpin perlu melakukan sebuah perencanaan
secara cermat, teliti, menyeluruh dan rinci, terutama dalam
perencanaan kurikulum. Perencanaan kurikulum memiliki multi
fungsi, diantaranya sebagai berikut:

1) Perencanaan kurikulum berfungsi sebagai pedoman atau alat
manajemen untuk mencapai tujuan.

2) Perencanaan kurikulum berfungsi sebagai penggerak roda
organisasi dan tatalaksana untuk menciptakan perubahan dalam
masyarakat sesuai tujuan organisasi.

3) Perencanaan. kurikulum 'berfungsi sebagai motivasi untuk
melaksanakan sistem pendidikan sehmgga mencapai hasil
mak3|mal A

* Perencanaan kurikulum memiliki fungsi yang sangat penting
da}n'. saling terkait dengan fungsi-fungsi kunku\lum lainnya.
Kesuksesan perencanaan ini sangat mempengaruhiﬂt kesuksesan
manajemen  kurikulum secara keseluruhan. Oleh karena itu,
p'gerencanaan harus dilakukan dengan baik. Menuer para ahli
manajemen, perencanaan yang baik memiliki beberapgi karakteristik
seba_gai berikut:

1) ﬁe(encanaan harus  disusun oleh individu/yang memiliki
perhéhaman yang mendalam tentang stru’ktur dan dinamika
organis:;él ~Mereka harus mampu. mengatur tugas, tanggung
jawab, dan sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.

2) Perencanaan juga harus dilakukan oleh individu yang memiliki
pemahaman yang kuat tentang konsep perencanaan. Mereka harus
mampu merencanakan dengan cermat, menetapkan tujuan yang
jelas, dan merancang kegiatan yang sesuai dengan tujuan

organisasi.

41 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum..., him.152.
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3) Selain itu, perencanaan harus detail dan komprehensif, dengan
menyediakan sumber daya yang diperlukan dan mengatur
kegiatan yang konsisten dengan tujuan organisasi. Proses ini juga
melibatkan pemantauan dan evaluasi terus-menerus untuk
mengukur kemajuan dalam mencapai tujuan..*?

Perencanaan dianggap sebagai salah satu aspek penting dalam
praktik manajemen yang memiliki pengaruh besar terhadap
keberlangsungan dan keberhasilan suatu organisasi.*® Perencanaan
juga berperan sebagai landasan bagi semua aktivitas manajemen
dalam mencapai_tujuan organisasi secara efektif dan efisien.*

. Pengorgapisaé/ian Kurikulum Pendidikan Ahékxu\sia Dini

) dfganisasi kurikulum adalah suatu strukt‘[jr atau rencana yang
diranéang untuk memudahkan siswa dalam rhémahami materi
pe,l‘ajaran dan melaksanakan kegiatan belajar, seihingga tujuan
pémbelajaran dapat tercapai secara efektif. Fijumusan ini
rhenggarisbawahi beberapa faktor yang harus dipertimbdngkan dalam
rf]enyusun organisasi kurikulum, termasuk cakupan materi dan urutan
pembelajaran, kelanjutan materi yang mencakup substanéi bahan yang
dlpelajarl siswa, keseimbangan antara berbagai materi pelajaran, dan

alokasi. waktu yang diperlukan.

. Pelaksanaan Kurlkulun Pendidikan Anak Usia l|n|

Implementa5| kurlkulum dalam keglatan pembelajaran di kelas
merupakan realisasi praktls dari konsep prinsip, dan aspek kurikulum
secara keseluruhan. Guru berperan sebagai pelaksana utama
kurikulum dan memegang peranan kunci dalam memastikan

efektivitasnya.

42 lbrahim Bafadal, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar: Dari Sentralisasi
Menuju Desentralisasi, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), him.42.

43 Novan Ardy Wiyani, Perencanaan Strategik Pembentukan Karakter Anak Usia Dini di
TK Islam Al-Irsyad Purwokerto, Jurnal al-Athfal UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Volume 3
Nomor 2 2017, him. 107

4 Novan Ardy Wiyani, Perencanaan Program Kegiatan PAUD Responsif Gender, Jurnal
Yinyang IAIN Purwokerto VVolume 12 Nomor 2 2017, him. 335
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Implementasi kurikulum mencakup beberapa aspek yang telah
diidentifikasi oleh Hasan, termasuk karakteristik kurikulum, strategi
implementasi, karakteristik penilaian, pengetahuan guru tentang
kurikulum, sikap terhadap kurikulum, serta keterampilan dalam
mengarahkan proses pembelajaran.*®

Menurut  Oxford  Advanced  Learner’s  Dictionary,
implementasi merujuk pada "pengaktifan sesuatu” atau penerapan
suatu konsep yang memiliki efek nyata. Dalam konteks kurikulum,
implementasi merujuk pada realisasi kurikulum tertulis dalam bentuk
kegiatan pembelajaran.*® 7

Sallah‘"/satu batasan konsep pelaksanaan kurikulum adalah
impleme'h/tasi dari kurikulum tersebut melalui ké‘giatan pengajaran di
kela,s;"yang dianggap sebagai inti dari proses pendidi“ka\n di sekolah.*’
1);Da|am mengimplementasikan  kurikulum, setiab,‘ guru harus

' 'memiliki kemampuan yang mencakup hal-hal berikut::

2) Pemahaman yang mendalam terhadap esensi tujuan yang ingin
"_‘ dicapai dalam kurikulum. Tujuan tersebut dapat berkaitan dengan
" penguasaan ilmu, teori, atau konsep tertentu, kompet;énsi akademis
&at_au kompetensi kerja, kemampuan memecahkaq' masalah, atau
pé“m&‘bentukan kepribadian yang utuh. Pemahaman yang kuat
terhédap_ tujuan kurikulum akan berpengar[jh signifikan dalam
penyusurﬁn rancangan pengajaran danpe'llaksanaan kurikulum.

3) Kemampuan untlj'k\ mengurai 'tujUan-tujuan kurikulum menjadi
tujuan yang lebih spesifik. Meskipun tujuan dalam kurikulum
bersifat umum, guru perlu menjelaskan tujuan tersebut menjadi hal-
hal yang lebih konkret. Misalnya, tujuan yang bersifat konseptual
harus diuraikan dalam aplikasinya, sedangkan tujuan yang

4 Rusman, Manajemen Kurikulum..., him.74.

46 Dinn Wahyudin, Manajemen Kurikulum, (Bandung: PT Rosdakarya, 2014), him.93.

47 Suharsimi Arikunto, Lina Yuliana, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Aditya
Media, 2008), him.140.
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berkaitan dengan kompetensi harus dijabarkan dalam bentuk
performansi.

4) Kemampuan untuk mentransformasikan tujuan spesifik ke dalam
kegiatan pembelajaran. Guru harus mampu menerjemahkan konsep
atau aplikasi konsep ke dalam aktivitas pembelajaran yang sesuai.
Hal ini mencakup pemilihan pendekatan atau metode pembelajaran
yang tepat untuk membantu siswa memahami dan mengembangkan
penerapan konsep tersebut..*8

Pelaksanaan kurikulum dapat dibagi menjadi dua tingkatan,
yakni pelaksanaan kurikulum tingkat sekolah dan tingkat kelas. Pada
tingkat sekolah tanggung jawab utama pelaksanaan kurikulum jatuh
pada kepala sekolah. Sebagai pemimpin, kepala sekolah memiliki
peran sentral dalam memastikan |mplementa3| kurikulum  di
lingkungan sekolah yang dipimpinnya. Ini mellputl kepemlmplnan
dalam pelaksanaan kurikulum, peran sebagai administrator, penyusun
rencana tahunan, serta koordinator pelaksanaan kurikulum. Di sisi

Ié}in, pada tingkat kelas, guru memiliki peran yang signiﬂkan. Mereka

terlibat dalam berbagai kegiatan, termasuk proses beIa]ar mengajar,

pembmaan kegiatan ekstrakurikuler, dan memblmbmg siswa dalam
keglatan bimbingan belajar.*°

Pada tahap pelaksanaan kurikulum, semua pihak terlibat,
termasuk kepala sekolah guru, S|swa ‘dan orang tua, bekerja sama
untuk mengembangkan potensi’ siswa dan mencapai tujuan pendidikan
nasional.

f. Evaluasi Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini

Evaluasi, berasal dari bahasa Inggris "evaluation”, merupakan

proses penaksiran atau penilaian. Secara istilah, evaluasi adalah suatu

kegiatan terstruktur yang bertujuan untuk menilai atau mengetahui

4 Rusman, Manajemen Kurikulum...,hlm.75-76.
4% Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum...,hlm.185-186
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keadaan suatu obyek dengan menggunakan instrumen tertentu, lalu
hasilnya dibandingkan untuk mendapatkan kesimpulan.®

Evaluasi dalam konteks kurikulum merupakan proses penilaian
yang bertujuan untuk menentukan sejauh mana tujuan-tujuan yang
ditetapkan dapat tercapai. Melalui evaluasi ini, kita dapat mengetahui
seberapa berhasil pencapaian tujuan tersebut. Apabila hasil evaluasi
menunjukkan tingkat pencapaian yang rendah, langkah-langkah
perbaikan perlu dilakukan. Hal ini dapat meliputi pemeriksaan
terhadap proses pembelajaran, relevansi isi pengajaran dengan tujuan
yang ditetapkan, serta peninjauan kembali terhadap rumusan tujuan
yang mungk’ih kurang jelas atau terlalij"luqs. Bahkan, mungkin
diperlqk‘éﬁ revisi terhadap teknik dan alat evaIG‘asi yang digunakan.
Deng’én demikian, evaluasi kurikulum sebenarnya rﬁér\upakan evaluasi
terhadap pencapaian tujuan, relevansi isi, proses perﬁbelajaran, dan
juga evaluasi itu sendiri sebagai sebuah sistem.>:

Menurut Oemar Hamalik, evaluasi kurikulum merupakan
ti_ndakan pertimbangan yang didasarkan pada seperan“gkat Kriteria
yang telah disetujui dan dapat dipertanggungjawabkan.?éTerdapat dua
jerii-s‘ evaluasi yang dilakukan terhadap kurikulum__,{y yaitu evaluasi
terhadap hasil atau produk kurikulum, serta evaluasi terhadap proses
kurikulum._EvaIuasi hasil tujuan bertujuan untuk"?nenilai sejauh mana
kurikulum ;télah xberhasil mencapai_ytu}u'ah yang ditetapkan dan
membawa siswa me*riU]u pencapaiahrltujuan tersebut. Sementara itu,
evaluasi proses berkaitan dengan penilaian terhadap kelancaran

pelaksanaan kurikulum untuk memastikan bahwa proses tersebut

%0 M. Chabib Thoha, M.A, Teknik Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Graffindo
Persada, 1996), him. 1.

51 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosda Karya,

1994), hIm.55

52 Oemar Hamalik, Evaluasi Kurikulum, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1993),
him.2.
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berjalan secara optimal dan mendukung tercapainya tujuan yang telah
ditetapkan.>
Jahja Qohar Al Haj melihat fungsi evaluasi dari segi anak
didik secara individual dan dari-segi program pengajaran:®*
1) Dilihat dari segi anak didik secara individual evaluasi dari:
a) Mengetahui tingkat pencapaian anak didik dalam suatu
proses belajar mengajar.
b) Menetapkan keefektifan pengajaran dan rencana kegiatan.
c) Memberi hasil laporan kemajuan anak didik.
d) Menghilangkan halangan - halangan atau memperbaiki
kekellruan yang terdapat sewaktu praktek
2) D|l1hat dari segi program pengajaran, evaluasi berfungS|
,a) Memberi dasar pertimbangan kenaikan dan. prom05| anak
 didik. |
b) Memberi dasar penyusunan dan penempatan kel‘pmpok anak
didik yang homogen. 1
c) Diagnosis dan remedial pengajaran anak didik.
d) Memberi dasar pembimbingan dan penyuluhan..,;
.e) Dasar pemberian angka dan raport bagi kema__j.uan anak didik.
:‘f)_‘ Memotifasi belajar anak didik. /
9) | \Mengidentifikasi dan mengenai kelainan"énak didik.
h) Menafswkan kegiatan sekolah ke dalam masyarakat.
)] I\/Iengadmmlstra5| sekolah.
j) Mengembangkan kurikulum.
k) Mempersiapkan penelitian pendidikan di sekolah.
Jadi evaluasi berfungsi memberikan informasi bagi perbaikan

mutu pengajaran dari penyusunan program sekolah.

53 Muhammad Ali, Pengembangan Kurikulum di Sekolah, (Bandung: Sinar Baru, 1992),
him.60.
54 Jahja Qohar al-Haj, Evaluasi Pendidikan Agama, (Jakarta: Ciawi Jaya, 1985), him.3.
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g. Manajemen PAUD Berdaya Saing

Manajemen PAUD berdaya saing adalah kegiatan sistemik dan
sistematis yang dilakukan oleh kepala PAUD untuk meningkatkan
kinerja pendidik PAUD dalam menyelenggarakan layanan PAUD
melalui berbagai program kegiatan PAUD unggulannya yang sesuai
dengan standar PAUD dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat agar
tumbuh-kembang anak berlangsung optimal dan memiliki kesiapan
untuk belajar di jenjang pendidikan berikutnya.

Kemudian istilah daya saing sangat pupoler digunakan di
bidang ~ekonomi, - khususnya pada-tingkat mikro. Ada empat
pengertian daya saing yang sering ditefnUkan dibidang ekonomi.
Pertama",/daya saing adalah kekuatan, kemamp;‘ifa dan kesanggupan
untu,k" bersaing. Kedua, daya saing adalah ké"mampuan untuk
melakukan sesuatu dalam rangka merebut pasar. Ket‘i“g‘a, daya saing
merupakan kemampuan suatu perusah aan dalam";‘ menguasai,
meningkatkan dan mempertahankan suatu posisi pasar. Keempat, daya
saing adalah kemampuan suatu perusahaan mengatasi pérubahan dan
persaingan pasar dalam memperbesar dan mefnpertahankan
keﬁn_tungan, pangsa pasar, dan/atau ukuran b_j.snisnya (skala
usahé‘nya). 4

Daya saing diidentikkan dengan keunggulan. Ini karena
suatu perus‘éhaanx‘atau organisasi yang- mampu bersaing bahkan
mampu memenangké'h\perSaingah'kérena memang mereka memiliki
keunggulan. Daya saing juga diidentikkan dengan produktivitas
sumber daya manusia suatu (SDM) perusahaan. SDM perusahaan
yang produktif dapat menghasilkan tingkat output perusahaan yang
diharapkan sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan dan
kebutuhan pelanggan. Setidaknya ada empat kemampuan yang
terdapat dalam daya saing. Pertama, kemampuan memperkokoh posisi
pasar. Kedua, kemampuan menghubungkan dengan lingkungan.
Ketiga, kemampuan meningkatkan kinerja tanpa henti. Keempat,
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kemampuan menegakkan posisi yang menguntungkan.

Jika istilah daya saing di bidang ekonomi di atas ditarik dalam
konteks PAUD, maka daya saing dapat diartikan sebagai:

1) PAUD yang memiliki daya saing mengacu pada kekuatan,
kemampuan, dan kesanggupan sebuah lembaga PAUD untuk
bersaing dengan lembaga PAUD lainnya.

2) Daya saing PAUD mencakup kemampuan lembaga tersebut untuk
melakukan berbagai strategi agar dapat menarik minat masyarakat
untuk menyekolahkan anak-anak mereka di lembaga PAUD
tersebut.

3) PAUD yang memiliki daya saing adalah lembaga PAUD yang
mampu menguasai, meningkatkan, dan mempertahankan posisi
strategisnya di antara lembaga-lembaga PAUD lainnya.

4) Daya saing PAUD juga mencakup kemampuan lembaga PAUD
dalam mengatasi perubahan dan persaingan dengan lembaga
PAUD lainnya dalam upaya memperbesar dan mempertahankan
keuntungan serta skala layanan yang disediakan.

Secara umum, penerapan manajemen PAUD berdaya saing
beftujuan untuk menyelenggarakan layanan PAUD secara efektif dan
efisiéh_x Secara khusus, tujuan dari penerapan manajemen PAUD
berdayé \Sai\ng adalah untuk menciptakan berb{ag’éi program kegiatan
unggulan yéhg‘-m‘enjadi ciri khas sugtu,'lembaga PAUD dan tidak
dimiliki oleh Iembagé' PAUD Iainhya:

Program-program unggulan tersebut menjadi nilai tambah
yang membedakan lembaga PAUD tersebut dari yang lain. Dengan
keunggulan tersebut, lembaga PAUD dapat menjadi kompetitif di
pasar pendidikan anak usia dini.>® Dengan demikian, Lembaga PAUD
Berdaya Saing adalah lembaga PAUD yang menonjol karena memiliki

keunggulan-keunggulan tertentu yang membuatnya berbeda dari

% Novan Ardy Wiyani, “Konsep Manajemen PAUD Berdaya Saing”, Jurnal As-Sibyan
UIN Banten Vol.3 No.01, 2008
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lembaga PAUD lainnya.

B. Kajian Pustaka

Kajian pustaka memiliki tujuan untuk mengungkapkan teori atau hasil
penelitian dari kajian-kajian terdahulu yang relevan dengan masalah yang
akan diteliti dalam proposal ini. Sebelum melakukan penelitian yang lebih
mendalam terhadap masalah yang dibahas, penulis akan melakukan telaah
pustaka terhadap literatur-literatur yang berhubungan dengan judul yang
sedang dipelajari, yaitu:

Skripsi yang ditulis “oleh Ika Setiyani Mahasiswi Universitas
Muhammadiyah Surakarta tahun 2009 yang berjudul “MANAJEMEN
KURIKULUM/P‘I/ENDIDIKAN ANAK USIA DINI (Stuai’ Kasus Pengelolaan
Materi dan Pénggunaan Metode Pembelajaran pada Kelombbk B di TKIT Al
Ausath Pabélan, Kartasura, Sukoharjo”. Hasil penelitian tersébut membahas
konsep dan pentingnya manajemen kurikulum, yang dapat menjadi panduan
bagi peneliti dalam penyusunan konsep manajemen, khususnya terkait dengan
kurikulur‘r_‘l.56 Persamaan penelitian lka Setiyani dengan penelvi‘tian saat ini
adalah sama-sama membahas konsep dan pentingnya manajem,én kurikulum.
Sedangkah‘perbedaan-nya adalah dalam penelitian Ika Setiyani objek kajianya
membahas k“onsep dan pentingnya manajemen sedangkan penelitian ini
membahas mané}e.men kurikulum berdaya saing.

Jurnal yang\‘dituli,g‘oleh Suharni (2018),de'ngan judul “Manajemen
kurikulum Pada PAUD As Sakinah, Rimﬁmi, Pekanbaru”. Tujuan dari
referensi tersebut adalah untuk memahami manajemen kurikulum Anak Usia
Dini di PAUD As Sakinah, Rumbai Pekanbaru. Kurikulum merupakan salah
satu komponen penting dalam manajemen pendidikan di PAUD yang
bertujuan untuk melaksanakan proses pembelajaran. Kegagalan dalam

mengelola kurikulum dapat berdampak fatal terhadap keberhasilan pendidikan

% Jka Setiyani (G 000 050 020), studi tentang manajemen kurikulum pendidikan anak usia
dini Studi Kasus Pengelolaan Materi dan Penggunaan Metode Pembelajaran pada Kelompok B di
TKIT Al Ausath Pabelan, Kartasura, Sukoharjo: Skripsi Fakultas Aga Islam Universitas
Muhammadiyah Surakarta.
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secara keseluruhan. Meskipun subjek penelitian yang ditulis oleh Suharni
lebih menekankan pada penggunaan gabungan kurikulum 2013 dan KTSP di
PAUD As Sakinah, Perbedaannya adalah penelitian ini lebih fokus pada
penggunaan kurikulum 2013 dan kurikulum yang disusun oleh PAUD Al-
Banna. Persamaanya adalah keduanya memiliki kesamaan dalam pembahasan
mengenai manajemen kurikulum di PAUD.

Dalam penelitiannya yang berjudul "Model-model Pembelajaran Anak
Usia Dini", Dra. Sofia Hartati, M.Si membahas beberapa model pembelajaran
untuk anak usia dini yang menekankan pentingnya mengakui anak sebagai
individu yang unik. Model-mOdél tersebut ~»dapat menjadi landasan bagi
penyusunan kurlkulum pendidikan anak usia dini. Mesklpun dalam penelitian
ini hanya sedlklt membahas manajemen kurikulum, namun hal tersebut dapat
memberikan ‘kontribusi dalam menentukan kurikulum, kh\ususnya dalam
pengembangan potensi guru.*®Persamaan penelitian yang dilakﬁkan Dra. Sofia
Hartati, M.Si, dengan penelitian ini adalah sama — sama membahas tentang
manajemen kurikulum anak usia dini yang menekankan pentingnya mengakui
anak sebagai individu yang unik. Sedangkan perbedaanya adalv‘éh penelitian
yang dilakukan Dra. Sofia Hartati, M.Si. membahas .,;model-model
pembelajafan anak usia dini, sedangkan penelitian ini lebih rr__].embahas terkait
manajemen kurlkulum berdaya saing pada PAUD.

Jurnal yang ditulis oleh M. Najib (2018) dengan judul  “Model
Manajemen PAUD Berdaya Saing”. Tu1uan dari ‘sumber referensi tersebut
adalah untuk memahami Model Manajemen PAUD Berdaya Saing. Pertama,
manajemen PAUD berdaya saing merujuk pada usaha mengelola suatu
lembaga PAUD dengan cara menyediakan layanan yang unik dibandingkan
dengan lembaga PAUD lainnya, dengan tujuan untuk mencapai keunggulan
dalam persaingan terkait lembaga PAUD. Kedua, tujuan dari manajemen

PAUD berdaya saing adalah untuk meraih keunggulan dalam

57 Suharni, “Manajemen Kurikulum Pada PAUD As, Sakinah, Rumbai, Pekanbaru ”, Jurnal
PAUD Vol.1 No.1, 2008

%8 Dra. Sofia Hartati, M.Si, Model-model Pembelajaran Anak Usia Dini, Jakarta; Program
Studi Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas IImu Pendidikan, d.t.
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menyelenggarakan layanan PAUD dengan cara yang bermartabat, dengan
memperhatikan aspek etika, moralitas, dan profesionalisme guru PAUD.
Ketiga, langkah-langkah yang dilakukan oleh lembaga PAUD dalam
manajemen PAUD berdaya saing termasuk menganalisis persaingan antar
lembaga PAUD, melakukan analisis SWOT, memetakan kebutuhan wali
murid, merumuskan visi, misi, tujuan, dan profil lulusan, merancang serta
melaksanakan program kegiatan PAUD, menentukan dan melaksanakan
strategi bersaing, dan mengukur keberhasilan strategi bersaing. Keempat, ada
empat prinsip yang harus diaktualisasikan oleh lembaga PAUD dalam
manajemen berdaya saing, yaitu m'énjadi’kan-persaingan sebagai sarana untuk
meningkatkan Iayana’ri PAUD, meningkatkan profééianlisme guru dan kepala
PAUD, meny‘el"é'ﬁggarakan layanan PAUD berstandar\:" dan menggunakan
persaingan ,s’ébagai sarana untuk meningkatkan keperca{yaan masyarakat
terhadap layanan PAUD yang diselenggarakan oleh Ierﬁbaga PAUD.
Persamaan penelitian yang dilakukan M. Najib dengan penelitvi"‘an ini adalah
sama-sama untuk mengetahui manajemen PAUD berdaya saing. Perbedaanya
adalah dalam penelitian M. Najib membahas model manajeménya, seperti
usaha mengelola suatu lembaga PAUD bertujuan untuk mencap,éi keunggulan
dalam peréai‘ngan terkait lembaga PAUD. Sedangkan penelitiqn ini membahas

tentang manéjemen kurikulum berdaya saing pada PAUD.

A
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan
untuk memahami fenomena yang terjadi pada subjek penelitian, seperti
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan secara menyeluruh dan dengan cara
deskripsi.>®

Metode penelitian kualitatif merupakan pendekatan penelitian yang
didasarkan pada filpsoﬁ p'OStbOSit'ivisme,n\digunakan untuk menyelidiki
kondisi alami ,padé objek penelitian (berlawahéh‘dengan eksperimen), di
mana penel 'rti/berperan sebagai instrumen kunci. Teknik pengumpulan data
dilakuka,ri"melalui triangulasi, analisis data bersifat indu‘wl'{tif/kualitatif, dan
hasil p"enelitian kualitatif lebih menekankan pada rﬁakna daripada
generalisasi.®

Penelitian kualitatif dilakukan dengan pendekatan fenomologi.
Peneljtian. Penelitian fenomenologi merupakan jenis penelit‘ian kualitatif
yang mengamati dan mendengarkan dengan lebih cermat s,érta terperinci
untuk rhenjelaskan dan memahami pengalaman individu secara mendalam.
Penelitiaﬁ\fenomenologi bertujuan untuk menafsirkan- dan menjelaskan
pengalaman‘ \Saaf[ berinteraksi dengan orang lain d,arflingkungan sekitar.
Dalam konteks b‘éneli,;ian kualitatif, kehadiran suatu fenomena dipahami
sebagai sesuatu yang hadvik‘dan‘mu'nc'u'l délam kesadaran peneliti dengan
menggunakan metode dan penjelasan tertentu untuk menjelaskan
bagaimana suatu proses menjadi jelas dan nyata. Penelitian fenomenologi
lebih menekankan pada pencarian, pembelajaran, dan penyampaian makna
fenomena, peristiwa yang terjadi, serta hubungannya dengan individu
dalam situasi tertentu. Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian

kualitatif murni karena didasarkan pada usaha untuk memahami dan

% Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2009), him. 6.
80 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 15.
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menggambarkan ciri-ciri intrinsik dari fenomena yang terjadi pada
individu itu sendiri. (Eko Sugianto, 2015:13)

Fokus dari penelitian ini adalah pada proses manajemen kurikulum
yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang dilakukan oleh
guru. Peneliti memilih jenis penelitian ini karena ingin mendalami dan
menjelaskan lebih lanjut tentang bagaimana proses manajemen kurikulum

pendidikan anak usia dini di PAUD Al-Banna Karangturi, Sumbang.

B. Variabel dan Indikator
Menentukan Iokasipen’élit'ién di suatu- daerah merupakan aspek yang
krusial dalam memperoleh data yang akufat;\Lokasi penelitian ini
dilakukan | PAUD Al-Banna Karangturi, Sumb‘éng. Alasan penulis
memilih,lbkasi tersebut adalah sebagai berikut: \
1. PA'UD Al-Banna Karangturi, Sumbang menerapkén manajemen
kurikulum pendidikan anak usia dini dengan pendekatan ‘yang unik.
2. PAUD Al-Banna Karangturi, Sumbang  memprioritaskan
p'gembelajaran nilai-nilai akhlaqul karimah atau perilaku béik.
C. Subjek dan Objek Penelitian ;
1. Leta‘k_rGeografis
PAUDZ“AI-Banna Karangturi terletak di Kabupaten B‘anyumas tepatnya
di jalan R\éiya\ Karangturi Sumbang, Kelurahan Ké}angturi, Kecamatan

Sumbang, Kab‘Up‘aten‘ Banyumas, Jawa Teng'ah.
2. Visi, Misi, dan Tujuan
“Visi”

“Mendidik sebagai suatu ibadah dalam rangka mewujudkan anak

cerdas, sehat, ceria, beriman dan berakhlak mulia”

“Misi”

a. Mengembangkan kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional
dan kecerdasan emosional.
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b. Menanamkan rasa cinta kepada Allah SWT, AL-Qur’an, Rasul dan
lingkungan.

c. Memberikan bekal bagi anak untuk mengembangkan diri sesuai
dengan prinsip pendidikan sedini mungkin dan berlangsung
seumur hidup.

3. Status Sekolah
Identitas Sekolah:

Nama : PAUD Al — Banna Karangturi
Status Sekolah : Swasta
Status Kepemilikan : Yayasan
NPSN T eo779532
SK Izin Operasional  :421.9/232/2010
Alamat,.SékoIah - JI. Raya Karangturi Rt. &01{ Rw. 01
Kecamatan Sumbang Kabupaten
. Banyumas | ‘
Tgl & Tahun Brdiri : 13 Juli 2009 (1zin Kepala Desa

4. Subjek Penelitian
. Dalam konteks penelitian, subjek merujuk pada individu atau
enﬁtas yang menjadi fokus dalam pengumpulan infor;rﬁasi atau data.
Subjelg penelitian ini bisa berupa responden yang diwawancarai atau
informén\yang memberikan data. Mereka mem/berikan wawasan
tentang si\t‘uasi dan kondisi yang relevanadéngan latar belakang
penelitian.5. s
Adapun yang menjadi subjek penelitian yaitu:
a. Kepala PAUD
Kepala sekolah merupakan individu yang memimpin
sebuah lembaga pendidikan dengan tanggung jawab penuh atas
pengelolaan lembaga tersebut. Selain itu, kepala sekolah juga
merupakan sumber data yang penting bagi peneliti dalam konteks

manajemen kurikulum pendidikan anak usia dini.

1 Muh Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan
Kelas & Studi Kasus, (Sukabumi: CV Jejak, 2017), him. 152.
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b. Guru Kelas
Guru kelas merupakan sumber data utama yang secara
menyeluruh memberikan informasi tentang situasi manajemen
kurikulum pendidikan anak usia dini di sekolah tersebut.
c. Wali murid
Masyarakat secara keseluruhan dijadikan sebagai sumber
data yang mencakup kondisi peserta didik terkait kurikulum yang
diberikan di PAUD Al-Banna Karangturi Sumbang.
5. Objek Penelitian
Objek penelitian ‘ini  adalah “ilmu manajemen  kurikulum
pendldlkan yang berfokus pada pendldlkan anak usia dini, meliputi
proses perencanaan sampai dengan pelaksanaan pada pendidikan di

tlngkat anak usia dini di PAUD Al-Banna Karangturl, Sumbang.

D. Jenis Data ,

| Definisi data merujuk kepada kumpulan informasii yang dapat
di’produksi, diproses, dikirim, dan dianalisis. Dalam konteks penelitian
ini;, data diperoleh dari dua sumber utama, yakni sumbér data primer
dan sumber data sekunder _

1. Sumber data primer diperoleh melalui proses wawancara dan observasi
langsung di Iapangan ’

2. Sumber data sekun\d‘e“r diperoleh melaly_i, referensi ilmiah seperti buku,
jurnal, penelitian sebéihmnya, 'intérnet, dan sumber tertulis lainnya.
Informasi juga dikumpulkan dari berkas-berkas berupa Program
Tahunan, Program Semester, serta kurikulum dari PAUD Al-Banna
Karangturi, Sumbang.

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam melakukan penelitian, selain mempergunakan metode yang
tepat, pemilihan teknik pengumpulan data yang relevan juga menjadi
penting. Penggunaan teknik yang sesuai akan menghasilkan data yang
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objektif. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan

mencakup dua hal, yaitu wawancara dan observasi.

1. Wawancara
Wawancara merupakan interaksi komunikasi yang disengaja
antara dua pihak, yaitu pewawancara yang bertugas untuk mengajukan
pertanyaan dengan tujuan tertentu, dan terwawancara yang
memberikan tanggapan atau jawaban atas pertanyaan yang diajukan.®?

Peneliti melakukan wawancara langsung dengan kepala sekolah

dan seorang guru kelas tentang manajemen kurikulum dalam
meningkatkan daya saing”pe'ndidikan anak usia dini di lembaga
Pendldlkan Anak Usia Dini (PAUD) Al- Banna Karangturl Sumbang.

2. Observa3| .

Observa3| merupakan salah satu metode pengumpulan data yang
dllakukan dengan mengumpulkan informasi langsung darl situasi yang
dlamatl 63 pengumpulan data dilakukan dengan cara mengamatl dan
mencatat secara terstruktur terhadap fenomena yang menjadl fokus
pengamatan. :

" Peneliti melakukan observasi dengan secara langsung
me‘\r’nperhatikan situasi umum di PAUD Al-Banha Karangturi,
meng“é‘v‘aluasi kondisi fasilitas di sekolah tgrs’ébut, mengamati
jalannya\brqses pembelajaran, memerhatikan vinte?aksi antara guru dan
siswa selamé proses pembelajaran, _men’i'n'jlau proses evaluasi yang
dilakukan oleh guruj serta rhéngamati persiapan guru untuk
pembelajaran di hari berikutnya.

3. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari istilah dokumen, yang merujuk pada

catatan peristiwa yang telah terjadi. Dokumen dapat berwujud tulisan,

gambar, atau karya monumental individu. Contoh dokumen dalam

62 | exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., him. 186.
8 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif : Jenis, Karakteristik dan Keunggulan, (Jakarta:
Grasindo, 2013), him. 112.
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bentuk tulisan mencakup catatan harian, sejarah kehidupan, biografi,
peraturan, dan kebijakan. Sedangkan dokumen dalam bentuk gambar
mencakup foto, gambar bergerak, sketsa, dan lainnya. Dokumen
dalam bentuk karya seni meliputi gambar, patung, film, dan
sebagainya. Studi dokumen merupakan tambahan penting bagi
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian
kualitatif.* Dalam penelitian ini, diperlukan berbagai dokumen seperti
Program Tahunan, Program Semester, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Mingguan, dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Harian. i
F. Teknik Anallsa Data
Proses analisis data melibatkan langkah- Iangkah sistematis dalam
menelaah” serta mengatur hasil wawancara, catatan- catatan, dan materi
yang terkumpul untuk meningkatkan pemahaman terhad‘ép keseluruhan
informasi yang dikumpulkan. Hal ini memungkinkan penyajlannya sesuai
dengan temuan yang ditemukan.®®
"_‘ Setelah selesai proses pengumpulan data, data kemudv‘i‘an masuk ke
tahap analisis. Langkah-langkah dalam menganalisis data adalah sebagai
berikuf‘:‘
1. Reduksi Data (Data Reduction) ,

Pengurangan data merupakan proses anahs;s yang memfokuskan,
mengelompokkan mengarahkan menghilangkan data yang tidak
relevan, dan mengatur data dengan teliti agar kesimpulan akhir dapat
disimpulkan dan diverifikasi.®®

2. Penyajian Data (Data Display)

Presentasi data digunakan untuk memperdalam pemahaman kasus

dan sebagai panduan untuk mengambil tindakan berdasarkan

pemahaman dan analisis data yang disajikan. Data dalam penelitian ini

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., him. 329.

8 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), him. 210.

% Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV
Jejak, 2018), him. 243.
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dipresentasikan dalam bentuk narasi yang diperkuat oleh matriks
jaringan kerja.®’
3. Kesimpulan (Verifikasi Data)

Kesimpulan atau verifikasi data merujuk pada hasil penelitian yang
dapat berupa deskripsi atau penjelasan tentang suatu objek yang
awalnya ambigu, namun setelah diselidiki menjadi lebih jelas. Hal ini
juga dapat mencakup penemuan hubungan kausal atau interaktif, serta
pembentukan hipotesis atau teori. Penarikan kesimpulan merupakan
hasil akhir dari proses penelitian yang menjawab pertanyaan atau fokus
penelitian berdasarkan analisis data yang telah dilakukan.®®

Peman/faa'tén teknik kesimpulan dan vefiﬁkasi diterapkan setelah
data y‘arié terkumpul telah lengkap dan mele\;ilati tahapan-tahapan

sebelumnya.

BAB IV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

67 mam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif..., him. 211
% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., him. 345
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A. Manajemen Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini di Lembaga
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Al-Banna Karangturi, Sumbang.
Dalam bagian kedua, telah dijelaskan bahwa pendidikan dan
kurikulum adalah dua konsep yang memiliki makna yang berbeda.
Kurikulum merupakan sarana untuk mencapai tujuan pendidikan dan
menjadi unsur penting dalam proses pendidikan. Oleh karena itu,
kurikulum harus dirancang secara cermat agar sesuai dengan tujuan
pendidikan yang ingin dicapai. Ini menunjukkan bahwa kurikulum
memiliki keberadaan yang tidak terpisahkan dari pendidikan itu sendiri,
karena selama manusia 'membljtuh'kan'pend‘idikan, kurikulum akan tetap
menjadi hal yang'diperlukan. Implikasinya adéiah“rbahwa kurikulum harus
disusun d_e‘riéan cermat agar benar-benar dapz;t“‘_mencapai tujuan
pendidikan yang diinginkan. |
/Saat ini, kurikulum dianggap sebagai suatu sistem f/ang cenderung
bersifat mekanik. Mekanisasi dalam kurikulum ini disébabkan oleh
standarisasi yang telah diterapkan dalam semua aspek pendidikan,
termajsuk pembelajaran dan penilaian. Sekolah diwajvi‘bkan untuk
memenuhi standar tersebut, namun keberhasilan kur.j;kulum tidak
sepenuhnya bergantung pada kualitas kurikulum itu sendiri. Peran guru,
yang méfupakan pengembang dan pelaksana kurikuIUm, juga sangat
berpengaruh.\._‘ d
Peningka&én‘-‘lgu\alitas dan mutu _Iembaga pendidikan menjadi
tanggung jawab bersama selurth pelakuxbendidikan di institusi tersebut.
Kepala sekolah, guru, karyawan, bahkan orang tua siswa harus turut serta
dalam upaya meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan. Untuk
mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan, semua komponen
pendidikan harus dirancang, direncanakan, dan dikelola secara efektif,
termasuk manajemen kurikulum yang sesuai.Perencanaan digadang-
gadang menjadi salah satu kegiatan manajemen yang akan sangat
menentukan keberlasungan bahkan keberhasilan praktik manajemen.

Perencanaan juga menjadi titik tolak dari aktivitas manajemen dalam
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mecapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Manajemen
pendidikan itu sendiri merupakan manajemen yang suda ditetapkan untuk
mengembangkan pendidikan. Dalam arti, ia merupakan seni dan ilmu
mengelola sumber daya pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan
secara efektif dan efisien.

Pada bab IV berisi penyajian data mengenai hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti, yaitu berupa data-data tentang perencanaan,
pengorganisasisan, pelaksanaan dan evaluasi manajemen kurikulum di
PAUD Al-Banna Yang dilakukan oleh peneliti hingga diambil
kesimpulanya. Dari hasil-penelitian, peneliti melakukan pengumpulan data
dengan menggun’ékan teknik wawancara, obéérvasi, dan dokumentasi.
Berkenaan d‘éﬁgan hal tersebut, maka peneliti mempgroleh data-data yang
berkaitan/"dengan manajemen kurikulum pendidikan éh.ak usia dini di
PAUD Al-Banna Karangturi Sumbang. ? :

' Meningkatkan mutu pendidikan di sebuah lembaga pendidikan
merupakan tanggung jawab bersama bagi semua pihak yang terlibat dalam
prose$ pendidikan di dalamnya. Untuk mencapai standar pendidikan yang
diharapkan, penting bagi komponen-komponen pendidikan .,t;ersebut untuk
diatur d-an dikelola dengan efektif. Salah satu aspek yang krusial adalah
manajem:é‘nx kurikulum di lembaga pendidikan tersebut. ‘Berdasarkan hasil
Wawancara,‘“mgnajemen kurikulum di PAUD (AI‘lBanna Karangturi,
Sumbang, dilakﬁkan z\melalui tahapan perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum.

1. Perencanaan Kurikulum PAUD Al-Banna Karangturi Sumbang.
a. Menyusun program tahunan dan program semesteran
Sebelum memasuki tahun ajaran baru, PAUD Al-Banna

Karangturi Sumbang secara rutin mengadakan rapat untuk

membahas penyusunan kurikulum sekolah, yang dilakukan secara

kolaboratif. Praktik ini membantu guru dalam memahami Standar

Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) yang masih bersifat

umum. Namun, untuk mencapai standar kompetensi maksimal, SK
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dan KD perlu diperkaya, diperluas, dan diperinci.® Adanya
kurikulum mempermudah proses pengajaran bagi guru dan
memfasilitasi penentuan kegiatan serta penyusunan jadwal
pembelajaran. Setelah kurikulum sekolah disusun oleh guru,
langkah berikutnya adalah menyusun program tahunan dan
program semester.’°
Memperhitungkan kebutuhan penyesuaian kurikulum 2013
dengan kondisi sekolah, PAUD Al-Banna Karangturi Sumbang
menekankan pentingnya menyusun Standar Kompetensi (SK) dan
Kompetensi Dasar (KD) ‘sebagai indikator dan tujuan
pembellajafan yang realistis sesuali K 'den‘gan situasi  sekolah.
‘Pe'h/jabaran indikator harus akurat dan sesuai dengan esensi serta
afah KD. Selanjutnya, penting untuk rﬁemilih kegiatan
f pembelajaran yang beragam dan substansial aéar pencapaian
indikator dapat terjadi dengan efektif dan efisign. Kegiatan
pembelajaran yang dipilih juga seharusnya mampu memperkaya
dan meningkatkan aspek afektif, kognitif, dan psikorﬁotorik siswa.
Di PAUD Al-Banna Karangturi Sumbang, .,s;aat ini masih
&’-menggunakan Kurikulum 2013. Sebelum menera__gpkan kurikulum
irr‘r‘}i,x ada tiga hal yang harus dipersiapkan dengan baik. Pertama,
ad\alah rencana pembelajaran yang utam‘énya berfokus pada
metode pembelajaran.  Kedua, __ada’lah bahan ajar, yang
memperhatikakhrfnate‘ri belaj'arxyang akan disampaikan kepada
siswa. Dan yang ketiga, adalah media pembelajaran atau alat
dukung dalam menyampaikan materi agar lebih menarik bagi
siswa dalam proses pembelajaran.”
Penyusunan kurikulum di PAUD Al-Banna Karangturi
Sumbang disusun sesuai dengan program yang akan dilaksanakan

dan kebutuhan siswa. Kurikulum ini dirancang dengan

89 Wawancara Ibu Daryati (Kepala Sekolah). Pada tanggal 20 November 2020
0 Wawancara Ibu Daryati ( Kepala Sekolah). Pada tanggal 20 November 2020
"I Wawancara lbu Daryanti (Kepala Sekolah). Pada tanggal 20 November 2020
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mempertimbangkan pembentukan sikap spiritual dan sosial anak,
serta memperhatikan tahapan perkembangan, potensi, minat, dan
karakteristik anak. Pendekatan pembelajaran yang digunakan
adalah melalui bermain, dengan memperhatikan kebutuhan anak
secara menyeluruh. Kurikulum ini bertujuan untuk menyokong
perkembangan anak dari lahir hingga usia 6 tahun secara
berkesinambungan, sambil tetap memperhatikan perkembangan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.”

Sebelum memulai proses pengajaran, penting bagi seorang
guru untuk memiliki’pémahaman yang mendalam tentang program
pendidikah yang diterapkan. Ini Ktérutama penting dalam
mgre'h/canakan kegiatan pembelajaran, téFmasuk penyusunan
pfbgram tahunan dan program semester. Daléhj merencanakan

;"Ipembelajaran, guru harus menguasai bagaimana sisWa belajar, cara
~ optimal menggunakan sarana pembelajaran, dar] bagaimana
mengevaluasi kemajuan anak. ‘
‘ Program tahunan disiapkan setiap awal tahun;f‘ajaran untuk
' merencanakan pembelajaran dalam satu tahuh pelajaran.
k"-S_ementara program semester dibuat setelah program tahunan,
rﬁ‘e(inci target pembelajaran yang harus dicapai dalam satu
seméSter. Diharapkan bahwa selama periode"'iersebut, siswa akan
berhasil\r‘*nengyasai pengetahuan, s_ikap;'dan keterampilan secara
menyeluruh. S
b. Menyusun rencana mingguan berupa pembuatan RPPM

Dalam menyusun silabus, baik itu program semester
maupun program mingguan, tidak perlu mencantumkan tujuan
pembelajaran, tetapi cukup menggunakan indikator dan hasil
belajar. Namun, dalam RPPH, tujuan pembelajaran harus
dijelaskan dengan kata-kata operasional yang menjelaskan

perilaku spesifik, memudahkan penilaian ketercapaian tujuan.

2 Wawancara lbu Daryati (Kepala Sekolah) Pada tanggal 20 November 2020
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Pembuatan silabus ini menjadi dasar untuk menyusun RPPM dan
RPPH dengan lebih mudah.

Tujuan pembelajaran yang jelas sangat penting karena
menentukan arah kegiatan pembelajaran. Indikator digunakan
untuk mengukur ketercapaian KD, sebagai dasar untuk
pengembangan instrumen penilaian, pemilihan atau
pengembangan bahan ajar, penentuan kegiatan pembelajaran, serta
penentuan alat/bahan/media/sumber belajar.

Perencanaan pembelajaran harus disiapkan dengan matang
untuk memastikan"gurru'tid'ak- bingung dalam memberikan
pembelajaran kepada siswa. Dua hal pent{ng dalam perencanaan
pembelajaran di PAUD Al-Banna Karangtun Sumbang adalah
perhatlan terhadap penyusunan RPPM dan RPPH, yang harus

f.menjadi fokus bagi setiap guru dan digunakan sébagai panduan

" untuk perbaikan. Meskipun RPPM dan RPPH telah disusun,
pelaksanaannya tidaklah kaku, sehingga memungkmkan guru
untuk berkembang dalam kreativitasnya.”

RPPM merupakan suatu rencana kegiatan .,;yang disusun
&"-u_ntuk pelaksanaan pembelajaran selama satu__/xminggu, yang
d"i‘ar‘nbil dari program semester dan mencakupxSUb tema, materi
peléjéran serta rencana kegiatan. G’(Jru bersama-sama
merencanakan keglatan pembelajaran selama satu minggu pada
rapat guru. Rencana kegiatan mingguan ini mencakup berbagai
aspek pengembangan diri sebagai bidang pengembangan, dengan
tema yang dipilih berhubungan erat dengan kehidupan sehari-hari
anak. Dalam perencanaannya, berbagai kemampuan yang ingin
dicapai dalam pembelajaran, seperti kemampuan bahasa, nilai,
agama, moral, fisik motorik, kognitif, dan sosial emosional,

diintegrasikan satu sama lain. Dalam RPPM, terdapat pedoman

8 Wawancara lbu Sri Maryanti (Guru). Pada Tanggal 20 Mei 2021
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yang akan digunakan untuk menyusun RPPH sesuai dengan tema
yang telah dipilih.”

Dalam proses mengubah RPPM menjadi RPPH, guru
melakukan pengaturan dan perancangan bahan ajar atau materi
sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan. Praktik ini
tercermin dalam pembuatan RPPH oleh guru yang mengacu pada
RPPM. Di PAUD Al-Banna Karangturi Sumbang, pembelajaran
dilaksanakan sesuai dengan RPPH yang telah disusun. Namun,
dalam kenyataannya, masih terdapat beberapa rencana
pembelajaran yang tidak dapat. dilaksanakan seperti yang
dlrencanakan karena adanya beberapa keglatan yang memakan
waktu pelajaran, keterbatasan guru dalam mengajar, dan
kurangnyajumlah tenaga pendidik.”™ N

c. / Menyusun rencana harian berupa pembuatan RPPH“‘ :
Sebelum memulai mengajar di kelas, guru hafus melakukan
persiapan yang matang, termasuk menyusun perencanaan tertulis
‘ seperti RPPH. Perencanaan ini mencakup tujuan ;bembelajaran
. secara operasional, materi, kegiatan belajar men.gajar, metode
k‘-yang digunakan, alokasi waktu, serta evaluasi.__(;l\/letode belajar
y'énxg digunakan harus sesuai agar tujuan pembelajaran dapat
tercébai Guru juga perlu memberikan mbtivasi belajar dan
menyedlakan alat peraga untuk membantu siswa memahami
materi dengan Ieb|h baik.

Sebelum mengajar, penting bagi guru untuk memahami
program kegiatan belajar, termasuk tujuan pendidikan, cara belajar
siswa, penggunaan sarana pembelajaran, dan penilaian hasil
perkembangan anak. Teladan yang baik dari guru sangat
diperlukan untuk membentuk karakter siswa, seperti sikap jujur,

etika, moral, dan keikhlasan.

4 Wawancara lbu Sri Maryanti (Guru). Pada tanggal 20 Mei 2021
S Wawancara lbu Sri Maryanti (Guru). Pada tanggal 20 Mei 2021
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RPPH merupakan rencana program harian yang disusun
berdasarkan rencana mingguan. Guru PAUD Al-Banna Karangturi
Sumbang menyusun RPPH sehari sebelumnya dengan
mempelajari RPPM dan menyesuaikannya dengan tahapan
perkembangan anak serta menentukan metode dan teknik
pengajaran yang sesuai. Perencanaan RPPH ini bertujuan sebagai
panduan dalam mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Program pembelajaran harus disusun sesuai dengan visi
misi yayasan dan berhubungan langsung dengan proses belajar
mengajar di _kelas. Rencana pelaksanaan pembelajaran harian yang
memuat kegiatan, alokasi waktu, kemafﬁpugn, dan evaluasi sangat
dipe‘r’l’l/Jkan.

" Pendekatan pembelajaran yang digunak!a“n\ di PAUD Al-
;"‘Banna Karangturi Banyumas adalah student center‘,“ di mana siswa
© aktif dan guru memainkan peran yang seimbang. Guru harus siap
dengan tanggung jawabnya dan membuat perencanaan belajar agar
tujuan yang ingin dicapai dapat terlaksana dengan baivk.

Perangkat pembelajaran dan sumber belajalr;yang ada di
&‘PAUD Al-Banna Karangturi Sumbang digg.nakan sebagai
pédpman dan alternatif untuk memberikan variasi dalam
perﬁbé.lajaran. Metode dan media pembe{lajéran yang beragam
digunakéh untgk membantu siswa m,emahvami materi dengan lebih
baik. o

Dalam proses pembelajaran, siswa sering mengalami
kesulitan dalam memahami materi, terutama yang bersifat rumit
atau abstrak. Guru harus mengembangkan metode dan media
pembelajaran yang sesuai agar siswa dapat dengan mudah

memahami materi tersebut.

2. Pengorganisasian Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini di PAUD Al —
Banna Karangturi Sumbang

a. Melakukan pembagian tugas guru kelas
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Tugas utama guru dalam pendidikan adalah mengajar,
mendidik dan melatih. Ketiga pokok tersebut dilaksanakan
secara bersamaan dalam rangka proses belajar dan mengajar.
Interaksi guru dengan siswa selama pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar di PAUD Al-Banna Karangturi Sumbang
guru sudah bukan lagi sebagai subjek dan sumber utama belajar
dan siswa tidak lagi sebagai objek yang hanya mendengarkan
penjelasan guru, namun guru dengan tugas pokok dan
fungsinya sebagai pendidik bertindak sebagai fasilitator dan
motivator _dalam  kegiatan -pembelajaran.  Melaksanakan
keg,iatah belajar mengajar dengan“ 'me\mbiarkan anak secara
‘_ak't/if melalui kegiatan bermain. Siswa diberikan kebebasan
" untuk mengembangkan daya pikir, kreativitéé.dan inovasinya.
Interaksi guru dengan siswa dan antar siswa“f‘menjadi lebih
terjalin. Pada hasilnya proses belajar mengajar puv’r‘] lebih hidup.
Kegiatam pembelajaran pun akan lebihi terlihat hasilnya.
Melakukan pembagian murid sesuai usia
Di dalam kegiatan pembelajaran di PALJD Al-Banna
Karangturi Sumbang peserta didik dib__uat kelompok,
:““»pengelompokan inibertujuan untuk menyeSuaikan kegiatan
bémbelajaran bagi anak agar sesua’i/ dengan tahapan
perke‘fﬁbangan dan karakteristik anak'didik.

Kriteria \béngelom'po'kahd disesuaikan  dengan usia
perkembangan anak didik. Usia 4-5 tahun berada pada
kelompok A dan usia 5-6 tahun berada pada kelompok B.
Berdasarkan data yang tercatat di PAUD Al-Banna Karangturi
Sumbang, jumlah siswa yang terdaftar pada tahun ajaran
2023/2024 sebanyak 34.

Melakukan pembagian kerja setiap tenaga pendidik sesuai

bidang keahlianya.
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Sebagai seorang pendidik yang memahami fungsi dan
tugasnya, guru khususnya dibekali dengan berbagai ilmu
keguruan sebagai dasar, disertai pula dengan seperangkat
latihan keterampilan keguruan yang akan ditransformasikan
kepada anak didik atau siswanya. Guru tidak hanya memahami
fungsi dan tugasnya tetapi juga sebagai penghubung sekolah
dengan masyarakat.

Sikap tanggung jawab dalam proses pembelajaran akan
membawa pada perubahan sikap dan tingkah laku peserta didik
terhadap ) keterlaksanaan “kegiatan  pembelajaran  secara
berkua’l’itas. Pembelajaran yang berk‘UaIitas adalah pembelajaran
_yak/lg mampu meletakkan posisi guru déngan tepat sehingga
guru mampu memainkan perannya dengan tépat sesuai dengan
kebutuhan belajar peserta didik. Salah satu pefan guru adalah
sebagai motivator, dimana guru akan mendorong peserta didik
untuk belajar. ‘

Di PAUD Al-Banna Karangturi Sumbangv‘ memiliki 6
tenaga pendidik yaitu Ibu Daryati, S.Pd.I mera.n:gkap sebagai
kepala PAUD, lbu Tri Mulatsih P, SH sebag__ai Wakil kepala

PAUD Ibu Sri Maryanti sebagai sekertaris, dan Siti Musrifah.
Képa‘la sekolah memiliki tugas sebagai ,pe’fnimpin yang sangat
mene‘r‘i‘tukarr]xdinamika sekolah menuj'u vgerbang kesuksesan dan
kemajuan disegala bidang 'kéhidupan. Kapasitas intelektual,
emosional, spiritual dan sosial kepada sekolah berpengaruh
besar terhadap efektifitas kepemimpinannya. llmu pengetahuan,
kewibawaan dan relasi komunikasinya membawa perubahan
signifikan dalam manajemen sekolah. Guru juga memilih tugas
untuk membimbing, membantu dan mengarahkan peserta
didik untuk belajar mengenal diri dan lingkunganya dengan
cara yang menyenangkan. Sedangkan tugas atau tanggung

jawab utama bendahara yaitu mengelola keuangan sekolah.
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Berdasarkan document pada struktur organisasi PAUD Al-
Banna Karangturi Sumbang, tidaak ada bagian Waka
Kurikulum yang seharusnya bidang ini sangat berperan dalam
pengembangan kurikulum. Kurangnya tenaga pendidik dalam
pengorganisasian tugas kepala sekolah merangkap dua tugas
sekaligus, yaitu sebagai kepala sekolah dan guru kelas sehingga
kepala sekolah kewalahan dalam pengembangan kurikulum
sehingga harus merangkap menjadi guru kelas. Dalam hal ini

seharusnya kepala sekolah tidak dianjurkan untuk mengajar.

3. Pelaksanaan Kurlkulum Pendldlkan PAUD AI Banna Karangturi
Sumbang Banyumas :
a. Pengkond|5|an Kelas
: Pengelolaan kelas dilakukan oleh seluruh guru dan disusun
sedemikian rupa agar memudahkan anak dalam ‘melaksanakan
kegiatan pembelajaran secara klasikal. Kegiatan ‘:‘pembelajaran
tidak terbatas pada ruang kelas saja, melainkah juga dapat
dilakukan di luar kelas, seperti di halaman sekq‘lah, di mana
guru lebih banyak berperan sebagai pendorong dan fasilitator.
_ Dengan pengaturan ruang kelas yang beragam, anak-anak tidak
\‘akan merasa bosan dalam mengikuti proses pembelajaran
Pengaturan ruang kelas berperan pentlng dalam mendukung
proses pembelajaran di PAUD Al- Banna Karangturi Sumbang.
Fokus dalam pengelolaan ruang kelas adalah pada aspek
pengaturan lingkungan pembelajaran, termasuk pengaturan
siswa dan fasilitas. Kegiatan guru ini mencakup penataan
kondisi dan fasilitas di dalam kelas yang diperlukan dalam
proses pembelajaran, seperti penataan tempat duduk,
perlengkapan dan bahan ajar, serta kondisi lingkungan ruang
belajar (pencahayaan, suhu udara, ventilasi, dll). Penataan kelas

yang baik memungkinkan interaksi aktif antara siswa dan guru.
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Pelaksanaan pembelajaran yang melibatkan aktivitas yang
dilakukan oleh Ibu Daryati, S.Pd.I selaku kepala sekolah PAUD
Al-Banna Karangturi Sumbang dan guru lainnya, bertujuan
untuk menciptakan lingkungan yang nyaman bagi anak didik.
Pengelolaan lingkungan kelas harus memberikan dampak
positif kepada siswa agar semangat belajar mereka meningkat.
Suasana kelas yang menyenangkan akan meningkatkan
efektivitas proses pembelajaran di dalamnya. Sebagai guru,
penting untuk memiliki strategi yang dapat membangkitkan
semangat kompetitif anak di kelas, dengan mengatur kompetisi
yang dapat diikuti oleh semua siswa" dan menghasilkan juara
_secara bergantian. \
| Sumber belajar yang memadai “"teyrkait dengan
perkembangan pribadi anak. Guru harus siap M‘embantu siswa
ketika mereka mengalami kesulitan dalam bélajar, dengan
memberikan kesempatan kepada mereka untuk belajar melalui
bermain. Hal yang paling penting adalah meméstikan anak
tetap aktif dan terlibat dalam kegiatan yang sésuai dengan
minat dan kemampuan mereka.

.Z“rPeIaksanaan kegiatan pembelajaran

Ibu Daryati, S.Pd.l, sebagai Kepala Sekolah PAUD Al-
Banna Karangturi Sumbang,_,tldak memberikan instruksi
kepada para *g”ufu mengenai belaksanaan pembelajaran, baik
dari segi persiapan, pelaksanaan, kegiatan akhir, maupun
evaluasi pembelajaran. Ini disebabkan oleh keyakinan bahwa
guru-guru seharusnya memperhatikan dan menjalankan
kebijakan mutu sekolah serta sasaran mutu, lalu menyampaikan
dan menjelaskannya sesuai dengan rencana pembelajaran yang
akan digunakan.

Pelaksanaan kurikulum dalam proses pembelajaran di kelas

dianggap sebagai perwujudan nyata dari kurikulum itu sendiri.
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Kesiapan guru untuk melaksanakan kurikulum bisa terlihat dari
materi yang akan disampaikan kepada siswa, pendekatan yang
digunakan selama pembelajaran, dan kesesuaian materi dengan
tujuan pembelajaran. Di  BA  Aisyiyah  Keponggok,
implementasi pembelajaran di kelas tidak diikuti dengan kisi-
Kisi khusus untuk memastikan tujuan pembelajaran tercapai.
Hal ini dianggap sebagai tanggung jawab individual masing-
masing guru untuk mengajar siswa agar menjadi pembelajar
yang mandiri.

Dengan -adanya kurikulum. yang disusun, pelaksanaan
keg,iatah pembelajaran dilakukan dehgan‘cara mendorong siswa
‘_u‘ri‘t/uk mengamati, bertanya, berpikir kritis\]“'berkomunikasi, dan
menjadi  mandiri. Siswa dituntut untu“k.\ aktif dalam
pembelajaran sehingga mereka dapat memp“‘e‘roleh banyak
informasi. Guru juga diharapkan dapat menjel’askan materi
pelajaran dengan memancing minat siswa untuk menggali
pengetahuan melalui pengamatan dan dialog aktif.

Pada PAUD Al-Banna Karangturi Sumbang,.,;pembelajaran
dimulai dengan kegiatan awal yang bersifat__(;menyenangkan

:“xsxeperti nyanyi, tepuk-tepuk, atau bermain ’permainan sebagai
béhtuk ice breaking sebelum memasuki. materi pembelajaran.
Seles&i pempelajaran, guru melakukvah evaluasi terhadap materi
yang telah dibéléjari‘ha’ri itu 'dran memberikan reward kepada
anak-anak sebagai bentuk apresiasi atas pencapaian mereka.
Metode pembelajaran yang digunakan meliputi tanya jawab,
bermain, bercerita, bernyanyi, dan lain-lain. Pentingnya
memberikan perhatian secara merata terhadap setiap murid
dalam proses pembelajaran diakui, meskipun dengan
keterbatasan guru atau jumlah murid yang cukup banyak.

PAUD Al-Banna Karangturi Sumbang juga melaksanakan

kegiatan pembiasaan setiap hari untuk melatih aspek
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perkembangan anak, seperti kemudahan dalam menghafal dan
memahami  materi pembelajaran. Pembiasaan tersebut
mencakup aspek-aspek seperti sopan santun, ekspresi
emosional yang wajar, saling hormat menghormati, suasana
keakraban, keberanian, dan sosialisasi siswa. Selain itu,
kegiatan keagamaan seperti membaca iqro dilakukan secara
rutin setiap hari untuk menanamkan nilai-nilai keagamaan
kepada anak-anak.

Dalam pengorganisasian bahan ajar keagamaan, PAUD Al-
Banna Karangturi ‘Sumbang “mengalokasikan waktu khusus
untuk""kegiatan membaca iqro yén'g\dilakukan setiap hari
_se”b/elum proses pembelajaran dimulai. Ké\gi,atan ini dibimbing

 oleh tiga guru dan berlangsung mulai pukul Of.QO hingga 07.45.
Selain membaca iqro, anak-anak juga di‘a‘jarkan untuk
menghafalkan suratan pendek yang dipandu olé“h guru kelas
masing-masing. Dengan demikian, aspek keagamaan menjadi
bagian integral dari kegiatan sehari-hari di PALJD Al-Banna
Karangturi Sumbang.’ ;

c Penggunaan sarana dan prasarana Pendidikan

: . Secara keseluruhan, PAUD Al-Banna Karangturi
SUmbang telah memiliki sarana prasara’ha yang memadai,
terma{éUk-\jgnis permainan dan fasilitas pembelajaran yang
cukup memadueiif Dengan démriukian, proses pembelajaran yang
ideal dapat tercapai. Namun, terdapat kendala yang timbul
akibat kurangnya ruang Kkelas yang mempengaruhi
pengorganisasian dan suasana belajar. Kelas A dan kelas B
terpaksa berada dalam satu ruangan dengan hanya sekat tengah-
tengah, yang mengakibatkan kurangnya kondusivitas dalam

pembelajaran.

6 Wawancara lbu Siti Musrifah (Guru). Pada Tanggal 21 September 2023
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Kurangnya ruang kelas tersebut berdampak pada
pengorganisasian yang tidak optimal dalam pelaksanaan proses
belajar mengajar. Dengan keterbatasan ruang, suasana belajar
menjadi kurang kondusif bagi peserta didik. Observasi yang
dilakukan di PAUD Al-Banna Karangturi Sumbang
menunjukkan bahwa meskipun peralatan bermain untuk
kegiatan pembelajaran siswa sudah cukup lengkap sesuai
standar Taman Kanak-kanak, masih terdapat kebutuhan akan
ruang kelas tambahan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.- N |

, “'Meskipun  demikian, pehggun‘aan sarana belajar

_m'éhgajar di PAUD Al-Banna Karangturi\Sumbang cenderung

mengandalkan fasilitas yang sudah tersedia d| sekolah. Namun,

ada juga kemungkinan bagi guru untuk memahfaatkan sumber

daya dari lingkungan sekitar, seperti bahan beké’s yang masih

dapat digunakan untuk kegiatan pembelajaran kreatif anak-

anak. Dengan demikian, meskipun terdapat ke“ndala dalam

ruang kelas, upaya untuk meningkatkan kualitas,;pembelajaran

tetap dilakukan dengan memanfaatkan surn_/ber daya yang
:“xtersedla ’

4. Evaluasi Kurikulum PAUD Al-Banna Karangturl Sumbang Banyumas
a. Evaluasi terhadap klnerja guru ’

Perencanaan, pengorganlsa5|an dan pelaksanaan tidak akan
optimal tanpa pengendalian yang efektif dari semua pihak. Sebagai
pengontrol kurikulum di PAUD Al-Banna Karangturi Sumbang,
Kepala Sekolah telah melakukan tugasnya dengan mengamati
kegiatan guru. Namun, menurut lbu Daryati S.Pd.l, kepala sekolah,
evaluasi program harus dilakukan secara teratur, baik secara temporer
maupun terjadwal. Evaluasi terjadwal dilakukan setiap akhir tahun,
sementara evaluasi temporer, seperti pelaksanaan kegiatan

pembelajaran di kelas, dilakukan secara kontinu. Evaluasi tersebut
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membantu dalam menyusun program tindak lanjut yang sesuai. Selain
kepala sekolah, komite, orangtua siswa, dan masyarakat juga dapat
melakukan evaluasi di luar sistem.

Evaluasi oleh kepala sekolah bertujuan untuk menilai kinerja
guru serta efektivitas metode pembelajaran. Hal ini membantu guru
dalam mengetahui area yang perlu ditingkatkan, diperbaiki, atau
dinilai cukup atau kurang. Evaluasi ini juga memberikan informasi
tentang kesesuaian, efektivitas, dan efisiensi kurikulum terhadap
tujuan yang ingin dicapai. Evaluasi diperlukan untuk mereview
kegiatan sebelurmnya, mengidentifikasi kendala atau masalah yang
dihadapi, sert’é mengevaluasi pemahaman rhateri yang diberikan.

‘_ E\}aluasi kinerja guru bisa dilakukan se\fi“ap bulan, semester,
atau,ftahun, dengan penilaian yang dilakukan oléﬁ.\kepala sekolah
seWaktu-waktu. Sedangkan evaluasi guru terhadap éiswa dilakukan
pada setiap pembelajaran. Setelah evaluasi, langkah selanjutnya
adalah memaksimalkan hasilnya, dengan evaluasi bukan hanya
sé_;bagai penilaian, tetapi juga sebagai landasan untuk pérbaikan dan
peningkatan bagi guru.Evaluasi terhadap hasil belajar an,ék

&‘ ~ Evaluasi pembelajaran di PAUD Al-Banna Karangturi
SumB\ang dilakukan melalui berbagai metode, ,t-e’rmasuk ulangan
harian dah observasi. Observasi dilakukan secara/berkelanjutan untuk
memahami “p‘ierkem‘bangan kognitif dan,'ti'hgkah laku siswa dalam
kehidupan sehari-ha*r'i'.\ModeI 'pe'mb'éllajaran yang digunakan adalah
observasi, di mana guru menilai keaktifan siswa dan kemampuan
mereka secara langsung. Tidak ada tugas yang diberikan untuk dibawa
pulang, tetapi tugas-tugas seperti hafalan dan berhitung dikerjakan di
rumah sebagai pembiasaan.

Strategi evaluasi di PAUD Al-Banna Karangturi Sumbang
mencakup pengumpulan data selama satu periode untuk dianalisis
guna menilai perkembangan kemampuan siswa berdasarkan

kompetensi atau indikator yang ditetapkan. Data berupa hasil karya
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siswa digunakan untuk menyimpulkan gambaran perkembangan
siswa. Instrumen evaluasi termasuk lembar jawab siswa, catatan
pengamatan, dan hasil karya siswa yang diberi nilai oleh guru. Proses
penilaian tersebut termasuk ke dalam kegiatan pengukuran, di mana
guru perlu menyiapkan instrumen pembantu.

Evaluasi di PAUD Al-Banna Karangturi Sumbang terintegrasi
dengan kegiatan pembelajaran sehari-hari dan mengacu pada
kompetensi dalam rencana pelaksanaan pembelajaran. Hasil evaluasi
disampaikan secara tertulis melalui nilai harian, tugas, dan semester,
sementara Iaporanlsem'es't"ér diSampaikan melalui pertemuan tatap
muka antara’éekolah dan orang tua. InsfrUmgn evaluasi mencakup
hasil k‘_erj'é/l siswa, penugasan, pertanyaan lisan, da{‘h“' pengamatan.

" Proses penilaian di PAUD Al-Banna Kaféngturi Sumbang
ser‘ijpa dengan TK pada umumnya, namun dilakukén secara teliti
dengan pengamatan dan catatan kecil yang kemudian d‘itmasukkan ke
dalam buku penilaian harian. Guru bertanggung jawab untuk
njelakukan evaluasi perkembangan anak dengan baik, tefmasuk dalam
mencatat dan menilai kemajuan mereka dalam berbaga.i;aspek seperti
nilai. agama, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial__;emosional, dan
seni.:“*g‘ A

Kegiatan penilaian dilakukan dari . ’bembukaan hingga
penutupan Héiri pe,m\belajaran untuk me_ncakup 6 aspek penting. Guru
membuat catatan kééil selama'prd'ées pembelajaran, dan setelah
selesai, hasil penilaian tersebut ditransfer ke buku penilaian harian

sebagai bagian dari proses evaluasi yang komprehensif.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan“/

Bé'rdasarkan penelitian di lapangan yang telah d‘i"u\raikan pada bab
sebelurﬁnya, disimpulkan bahwa manajemen kurikulum bérdaya saing di
PAUD Al - Banna Karangturi, Kecamatan Sumbang Kabupaten
Banyumas, mengikuti empat  langkah ~ utama: perencanaan,
pengQrganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Perencanaah mencakup
penyusunan rencana harian (RPPH), mingguan (RPPM),.,;serta rencana
semesté“r_ dan tahunan. Pengorganisasian mencakup penugasan tugas guru
kelas, pé‘mpagian murid berdasarkan usia, dan penugasan kerja sesuai
dengan bidéhg\ keahlian. Pelaksanaan melibatkan,s’émua unsur, seperti
pengaturan kel«jié,“-kggiatan pembelajaran,,,-dan penggunaan fasilitas

pendidikan.

Evaluasi terbagi menjadi dua bagian: evaluasi antar tenaga
pendidik yang dilaporkan kepada kepala sekolah bila ada masalah, dan
evaluasi pembelajaran yang dilakukan setiap hari oleh guru kelas untuk
memantau kemajuan setiap anak dalam belajar. Untuk proses penilaian di
PAUD Al-Banna Karangturi Sumbang serupa dengan TK pada umumnya,
namun dilakukan secara teliti dengan pengamatan dan catatan kecil yang

kemudian dimasukkan ke dalam buku penilaian harian. Kegiatan penilaian
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dilakukan dari pembukaan hingga penutupan hari pembelajaran untuk
mencangkup 6 aspek penting. Guru membuat catatan kecil selama proses
pembelajaran, dan setelah selesi, hasil penilaian tersebut ditransfer ke buku
penilaian harian sebagai bagian dari proses evaluasi yang komprehensif.

. Saran _

/Dengan diadakannya penelitian tentang manajerﬁgn kurikulum
pendidikan anak usia dini di PAUD Al-Banna Karangturi Sumbang
Banyumas, tanpa mengurangi rasa hormat peneliti kepada pihak sekolah
dan dengan segala kerendahan hati, peneliti memberikan saran sebagai

berikUt:

1. Keba!a Sekolah PAUD Al-Banna Karangturi Sumba’hg perlu secara
teratuf"~‘~r\nengevaluasi dan memonitor proses pe’fhbelajaran untuk
memastilzén\\bahwa guru-guru memberikan infdrmasi secara efektif
kepada anak-éri&k:Evaluasi pembelaj-ar’éh’terhadap guru-guru juga
penting, minimal dilakukén sekali seminggu, karena manajemen
kurikulum sangat bergantung pada kinerja mereka. Langkah-langkah
perbaikan seperti penambahan ruang kelas dan peningkatan jumlah
tenaga pendidik juga perlu segera dilakukan.

2. Guru-guru diharapkan untuk selalu menjalankan tugas dan kewajiban
mereka dengan baik, agar visi, misi, dan tujuan sekolah dapat tercapai
dengan lancar. Kolaborasi antar guru dalam berbagi pemikiran dan
masukan juga diperlukan untuk mengidentifikasi kekurangan dalam

proses pembelajaran. Mereka juga perlu terus mengembangkan

70



kreativitas untuk mengatasi keterbatasan sarana dan media
pembelajaran di sekolah.\

3. Orang tua siswa sebaiknya aktif mengikuti kegiatan yang diadakan
oleh guru-guru untuk mendukung perkembangan pembelajaran anak-
anak mereka.

4. Pemilik PAUD disarankan untuk melakukan kontrol kualitas dan
evaluasi dampak dari program pendidikan anak usia dini secara

teratur.

C. Kata Penutup _,

Alhamdulillah, segala puji dan syukur penulis\panjatkan atas
kehad‘if‘at Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya,
sehingga peneliti dapat menyelesaikan penyusunan skribsi ini yang
berjudul “Manajemen Kurikulum Berdaya Saing di PAUD Al-Banna

92999

Karangturi Sumbang ' Banyumas
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